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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SKI KELAS IV MI 

AL-QUR’AN TRIMURJO LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

INDANA LAZULFA ALUBIY 

NPM 2001011052 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan sangat menunjang 

upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar SKI. Fungsi guru khususnya dalam memperlancar pengaturan proses 

pembelajaran. Permasalahan dalam penelitian ini ialah dengan melihat dari hasil 

belajar yang masih rendah. Sehingga membuat peneliti memutuskan untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan penggunaan media audio 

visual. Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), untuk mengetahui penggunaan media audio visual berupa video 

dalam meningkatkan hasil belajar. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua 

siklus (setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan), dimana setiap siklus terdiri 

dari: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflecting). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terkait dengan penelitian tindakan 

kelas siklus I dan siklus II yang dilakukan oleh penulis dan pendapat dari para 

ahli, menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berupa video dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata nilai hasil belajar pada siklus I yaitu mencapai 50%, sedangkan rata-

rata nilai hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 75%. Hal itu menunjukkan 

adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 25%. Dengan 

demikianmenunjukkan penggunaan media audio visual berupa video dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas IV MI Al-Qur‟an 

trimurjo Lampung Tengah tahun 2024/2025. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Media audio Visual, Hasil Belajar dan SKI 
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MOTTO 

 

             

            

 
“7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.” 

“8. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.” 

(QS. Az-Zalzalah: 99/7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi saat ini tidak dapat 

dihindari pengaruhnya terhadap dunia, selalu senantiasa menyesuaikan 

perkembangan teknologi dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama 

penyesuaian penggunaan teknologi infrormasi dan komunikasi bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.
1
 Pada saat ini peran media 

sosial pada pendidikan berperan sangat penting untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan dapat mempermudah dalam memahami materi, dengan harapan 

bahwa siswa dan guru dapat menggunakan dan memilih media alternatif yang 

sesuai untuk kelancaran belajar mengajar. Media Audio Visual merupakan 

salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Media 

Audio Visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar, 

jenis media ini mempengaruhi kemampuan yang lebih baik untuk menunjang 

kesuksesan dalam pembelajaran, dalam menggunakan media haruslah dengan 

peralatan yang memadai dan layak untuk difungsikan. Penggunaan Media 

Audio Visual dalam pembelajaran diperlukan dengan asumsi bahwa siswa 

dengan segala karakternya, kecerdasan, kreatifitas yang dapat dikembangkan 

menjadi siswa yang unggul. 

Peran Media Audio Visual pada awalnya hanya sebagai sarana media 

untuk hiburan yang kini bermanfaat menjadi media pembelajaran pada dunia 

                                                             
1
 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riana, Pembelajaran Betbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), 1. 
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pendidikan, dimana penerapan media audio visual memiliki banyak 

bermacam-macam model yang melibatkan indra pendengaran dan penglihatan 

sekaligus dalam satu proses untuk para pengguna. Media pembelajaran dapat 

diartikan sebagai sarana untuk menyalurkan suatu informasi dalam suatu 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dianggap baik itu dapat 

menyampaikan materi pembelajaran secara efisien sehingga tercapailah 

tujuan pembelajaran.
2
  

Media Audio Visual sering digunakan oleh berbagai kalangan, dan bisa 

menajadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

dengan bentuk kreativitas belajar.
3
 Serta dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar khususnya dalam pelajaran SKI terhadap 

minat serta pengetahuan siswa. Maka dalam penelitian ini salah satu media 

yang digunakan adalah video, video adalah segala segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 

secara sekuensial. Video dapat digunakan dalam pembelajaran karena dapat 

memeberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu video 

dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk 

mendemonstrasikan perubahan dari waktu-kewaktu. 

Video menambahkan suatu dimensi baru terhadap pembelajaran, hal ini 

karena karakteristik teknologi video dapat menyajikan gambar bergerak 

                                                             
2
 Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020)6. 
3
 Bagus Pradikta "Pengaruh Layanan Informasi Dengan Media Audio Visual Terhadap 

Kreativitas Belajar Siswa”. Konseling: Jurnal Ilmiah Penelitian dan Penerapannya, Vol. 1, No. 2, 

2019, 72 
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siswa, serta suara yang menyertainya. Sehingga siswa merasa seperti berada 

disuatu tempat yang sama dengan program yang ditayangkan dalam video. 

Tingkat daya serap dan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran dapat 

meningkatkan secara signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya 

lebih besar melaluiindera pendengaran dan penglihatan.
4
 

Dalam proses pembelajaran pada video yang terdapat berbagai macam 

program mengenai pembelajaran tentang Sejarah Kebudayaan Islam yang 

dimana terdiri dari berbagai macam tokoh, isi, bentuk tampilan, sudut 

pandang, serta tingkat kualitas yang diambil dari bermacam sumber. 

Padatnya materi SKI menurut A. Syalabi dalam  bukunya Sejarah dan 

Kebudayaan Islam menganalisa peristiwa penting dalam sejarah islam, dan 

media yang digunakan dalam pembelajaran SKI masih banyak menggunakan 

metode ceramah mengakibatkan siswa kurang memahami sejarah-sejarah 

tersebut dan membuat siswa bingung serta tidak begitu faham tentang SKI. 

Metode ceramah yang mengakibatkan siswa menjadi malas mendengarkan 

penjelasan guru ketika siswa merasa bosan dan puncaknya siswa tidak 

memahani pelajaran SKI, dimana metode ini merupakan metode belajar yang 

kurang tepat untuk digunakan pada pembelajaran SKI. Pada saat ini media 

pembelajaran sudah sangat bervariasi, dan metode ceramah pun sudah tidak 

cocok lagi digunakan, apalagi pada mata pelajaran SKI, siswa juga sudah 

sangat bosan dengan media ceramah yang digunakan, siswa juga kurang bisa 

menangkap penjelasan kalau hanya dengan menggunakan metode ceramah. 

                                                             
4
 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran, (Yogyakarta : Gava Media, 2016), 87  
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Akibatnya jika siswa menggunakan media yang tepat siswa akan selalu 

tergantung pada contoh yang diberikan guru, siswa masih sangat tergantung 

dengan pola pembelajaran terdahulu yang disajikan oleh guru menggunakan 

metode ceramah yang menghambat kreatifitas siswa, siswa sering tidak dapat 

melakukan belajar jika tidak difasilitasi dan dibimbing oleh guru secara 

berkelanjutan, siswa kurang memahami penjelasan guru karena nalar dan 

kreativitasnya kurang berkembang dengan baik, proses pembelajaran yang 

dilaksanakan siswa dan guru belum menggunakan Media Audio Visual 

sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang Penggunaan Media Audio Visual berupa video dalam Pembelajaran 

SKI, pada saat ini masih kurangnya ketersediaan sarana yang menunjang 

Media pembelajaran Audio Visual khususnya untuk membentuk 

berlangsungnya pembelajaran di sekolah. Seperti yang terjadi di MI Al-

Qur‟an ini merupakan salah satu sekolah yang belum memaksimalkan dalam 

penggunaan media ini, walaupun sekolah tersebut telah tersedia sarana yang 

mendukung seperti; LCD dan laptop, namun penggunaan dari media tersebut 

belum maksimal terkhusus pada mata pelajaran SKI. Karena dalam proses 

belajar siswa merasa bosan dan tidak termotivasi dengan metode ceramah 

yang guru pakai dalam mengajar, peserta menjadi malas sehingga sering 

keluar ruangan dengan beralasan ke kamar mandi, diruang kelas berbagai 

macam perilaku siswa, ada yang mengantuk, bercerita bersama temannya dan 
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tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru pada saat mengikuti 

pelajaran dan mendengarkan sejarah yang disampaikan oleh gurunya. Oleh 

karenanya perlu dilakukan suatu penelitian pada penggunaan video dalam 

pembelajaran SKI untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, 

dimana disini menerapkan pembelajaran dengan media audio visual bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran SKI. 

Berdasarkan wawancara pra survey dengan Ibu Tris Novita Sari, S.Pd.I 

sebagai guru mata pelajaran SKI kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung 

Tengah di MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah, beliau menuturkan 

bahwasanya pembelajaran SKI di MI Al-Qur‟an masih belum efektif. Hal ini 

disebabkan karena guru hanya menggunakan media papan tulis dalam proses 

belajar mengajar, sehingga meskipun media pembelajaran bervariasi seperti 

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, pembelajaran SKI belum mampu 

menarik perhatian siswa.
5
 Dan di akhir hasil belajar siswa  belum mencapai 

KKTP di karenakan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa  

tidak antusias dalam proses pembelajaran, maka dari itu membuat hasil 

belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam belum mencapai 

KKTP 70. 

Tabel 1.1 

Data pra survey nilai Ujian Tengah semester ganjil mata pelajaran SKI 

di kelas IV MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

 

No KKTP Keterangan Jumlah Presentase 

1. < 70 Belum tuntas 15 65,2 % 

2. > 70 Tuntas  8 35,8 % 

Total  100% 

                                                             
5
 Hasil Wawancara dengan Guru SKI Kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah 
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Sumber dari Hasil wawancara dan hasil Ujian Tengah Semester kelas IV MI 

Al-Qur’an Trimurjo lampung Tengah 

Tabel diatas menunjukkan bahwa presentase hasil belajar SKI masih 

tergolong rendah. Dikatakan siswa belum tuntas dikarenakan tidak mencapai nilai 

KKTP nya yakni 70. Jumlah siswa belum tuntas mencapai 65,2%, dan siswa yang 

tuntas hanya 35,8%. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang digunakan masih monoton tidak mendukung keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian terhadap hasil belajar siswa 

akan memanfaatkan media audio visual dengan mengoperasikan LCD dan 

menggunakan media pembelajaran video, dengan begitu padatnya materi sejarah 

kebudayaan islam akan lebih mudah di kolaborasikan dengan video yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam serta dapat memiliki kesan yang lebih saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga dapat mudah dimengerti dan di fahami. 

Disitulah peran media audio visual sebagai alat yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran SKI khususnya pada 

materi Kepribadian Nabi Muhammad SAW dan Hijrah Para Sahabat Nabi 

Muhammad SAW ke Habsah, diharapkan siswa dapat memahami dan mencontoh 

kepribadian Nabi yang begitu mulia dan perjuangan para sahabat Nabi serta 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Identifikasi Masalah 

Bersasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 

diantaranya: 

1. Penggunaaan media pembelajaran yang kurang efektif terhadap hasil 

belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

2. Terdapat kendala dalam penggunaan media atau minimnya 

penggunaan media pembelajaran sehingga mengakibatkan proses 

belajar mengajar terasa membosankan 

C. Batasan Masalah 

Sebagaimana telah dikemukakan oleh latar belakang dan identifikasi 

masalah untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan 

diteliti maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini apakah 

media pembelajaran audio visual berupa video, siswa kelas IV (Ali bin Abi 

Thalib) MI al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah, Mata pelajaran SKI pada 

materi Kepribadian Nabi Muhammad SAW dan Hijrah Para Sahabat Nabi 

Muhammad SAW ke Habasyah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimana Penggunaan Media Audio Visual 

berupa Video Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan permasalahan 

penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil belajar Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV MI Al-Qur‟an 

Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat membantu informasi dan wawasan 

serta kontribusi mengenai penggunaan media audio visual terhadap 

hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan Media Audio Visual memudahkan siswa dalam 

memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam serta akan 

meningkatkan hasil belajar, serta dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Bagi Guru 

Memberikan motivasi untuk guru dapat menambah atau membuat 

media pembelajaran dan mempraktekkan dalam mengajar siswa 

MI Al-Qur‟an. 



   9 

 

 
 

c. Bagi Madrasah Ibtidaiyah 

Memberi informasi tentang pentingnya media pembelajara, selain 

itu guru mata pelajaran juga dapat memberikan motivasi siswa 

dalam belajar di MI Al-Qur‟an semua guru dapat menambah 

media dalam proses pembelajaran. 

F. Penelitian Relevan 

Agar tidak terdapat suatu kesalah pahaman maka sangat diperlukan adanya 

penelitian relevan yang berfungsi sebagai pembanding antara penelitian yang 

lain dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dibawah ini beberapa 

kutipan hasil penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi oleh, Khoirotul Afifa, program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro dengan judul skripsi “Penggunaan Media 

Audio Visual Dalam Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Imam Metro Kibang”.
6
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Khoirotul 

Afifa yaitu dari variabel bebasnya sama-sama menggunakan media audio 

visual. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel terikatnya 

yaitu terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab, sedangkan 

penelitian yang akan dikaji terdapat pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

                                                             
6
 Khoirotul Afifa “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Al-Imam Metro Kibang”. 



   10 

 

 
 

2. Skripsi oleh Fitri Humairah, program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Ar-Raniry Darussalam Banda-Aceh dengan judul skripsi “Peningkatan 

Hasil Belajar SKI Melalui Media Audio Visual Pada Materi Khulafaur 

Rasyididin Kelas VII MTsN 2 Aceh Jaya”.
7
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Fitri 

Humairah yaitu dari variabel bebasnya sama-sama menggunakan media 

audiovisual. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel 

terikatnya yaitu terhadap hasil belajar pada materi Khulafaur Rasyididin, 

sedangkan penelitian yang akan dikaji pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

3. Skripsi oleh Tiara Ananda Iswadi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul skripsi “Penerapan Media Audio 

Visual Dalam Metode Pembelajaran Small Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (Ski) Di Mts Negeri 4 Jakarta”.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Tiara 

Ananda Iswadi yaitu dari variabel bebasnya sama-sama menggunakan 

media audio visual. Sementara perbedaannya yaitu terletak dalam metode 

yang digunakan dalam media audio visual yakni dalam metode 

                                                             
7
 Fitri Humairah, “Peningkatan Hasil Belajar SKI Melalui Media Audio Visual Pada 

Materi Khulafaur Rasyididin Kelas VII MTsN 2 Aceh Jaya” 
8
 Tiara Ananda Iswadi “Penerapan Media Audio Visual Dalam Metode Pembelajaran 

Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (Ski) Di Mts Negeri 4 Jakarta” 
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pembelajaran small group discussion, sedangkan peneliti menekankan 

pada penggunaan media audio visual nya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Audio Visual 

1. Pengertian Media Audio Visual 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan jamak dari kata 

medium. Media adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk 

memudahkan dalam menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

serta perhatian siswa dalam proses belajar.
1
 Media adalah alat bantu yang 

digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan informasi materi 

dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran Audio Visual adalah media modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi), meliputi media yang memiliki unsur gambar dan suara.
2
 

Ghofur & Youhanita, dalam pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual berfungsi sebagai media penyalur pesan dengan menyajikan 

unsur gambar dan suara sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih 

mudah difahami dengan jelas. Proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media 

pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting dalam pembelajaran. 

                                                             
1
 Sadiman (ed.), Media Pendidikan, (Jakarta: Pustekom Dikbud dan PT RajaGafindo 

Persada, 2012), 6. 
2
 Martin Kahfi et al., “Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Dengan Menggunakan 

Media Audiovisual Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Siswa Pada Pembelajaran Ips 

Terpadu,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1 (2021): 84-89 

12 
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Tanpa media proses pembelajaran tidak akan dapat berlangsung secara 

optimal. 

Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar. Media audio visual mempunyai kemampuan yang 

lebih baik dari pada media yang lainnya, karena mempunyai unsur auditif 

(mendengar) dan visual (melihat),
3
 yang dapat menarik dan memotivasi 

siswa untuk mengikuti proses belajar atau mempelajari materi lebih 

banyak. Media ini dapat mengaktifkan mata dan telinga peserta didik saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Media audio visual adalah media yang menggunakan indera 

pendengaran dan indera penglihatan, misalnya rekaman video yang dapat 

di kelompokkan dalam media audio-visual, diantaraya; televisi, slide 

power point interaktif , vidio interaktif, film bersuara, kaset video atau 

CD dan komputer.
4
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa media audio 

visual adalah alat yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar 

mengajar yang dapat dilihat dan didengar sehingga materi pelajaran dapat 

disampaikan secara jelas dan gambling serta dikemas secara lebih 

menarik dengan memadukan antara gambar dan suara sesuai dengan tema 

atau materi yang akan disampaikan. Sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran yang efektif. 

 

                                                             
3
 Bulkia Rahim, Media Pendidikan, ed. 1, cet. 1, Depok: Rajawali Pers, 2020, 154 

4
 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital 

(Jakarta:Galia Indonesia, 2016), 131. 
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2. Jenis-jenis Media Audio Visual 

Keterlibatan pendidik dalam berkomunikasi bergantung pada jenis 

media yang digunakan dari jenis media, metode komunikasi dan 

pemanfaatan waktu dan tempat yang tepat, serta kemampuan pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran.
5
 Media Audio Visual adalah 

media yang memiliki unsur gambar dan suara.  

Media Audio Visual dibagi menjadi 2 jenis yakni: 

a. Media Audio Visual Murni, memiliki unsur suara maupun unsur 

gambar berasal dari satu sumber contohnya; film bersuara, video, 

dan televisi. 

1) Film bersuara 

Film bersuara memiliki beberapa jenis; ada yang digunakan 

untuk hiburan sperti film yang ditayangkan di bioskop, akan 

tetapi film yang bersuara dalam hal ini yaitu film yang 

digunakan sebagai alat pembelajaran. Film merupakan media 

yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Film 

yang baik adalah film yang memenuhi kebutuhan siswa dan 

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran.
6
  

 

                                                             
5
 Ishak Abdulhak, dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 83. 
6
 M. Basyirudin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

96. 



   15 

 

 
 

2) Video 

Video sebagai media audio visual yang juga memiliki unsur 

gerak. Pesan yang disampaikan bias berisi fakta maupun fiktif 

belaka dan bisa juga memiliki unsur positive dan negative. 

Sebagian besar tugas dari film bisa digantikan oleh video, 

namun bukan berarti video akan menggantikan posisi film. 

Video sebagai media audio visual yang banyak dikembangkan 

dalam proses pembelajaran. 

3) Televisi 

Televisi memiliki program yang cukup banyak contohnya 

radio dan film terdapat didalam program televisi. Menurut 

Gopper menyampaikan pesan melalui televisi untuk melajutkan 

pelajaran di sekolah akan memberikan dampak yang mencapai 

tujuan tingkat rendah, dan untuk mencapai tujuan tingkat tinggi 

akan dicapai apabila program televisi mengandung situasi 

siswa untuk secara aktif memberi respon terhadap program 

tersebut. 

b. Media Audio Visual Tidak Murni adalah media yang unsur suara 

dan unsur gambarnya tidak dari satu sumber atau berasal dari 

sumber yang berbeda. Audio visual tidak murni juga sering disebut 

dengan audio visual diam,contohnya sound slide (film bingkai 

suara).
7
 

                                                             
7
 Bulkia Rahim, Media Pendidikan, ed. 1, cet. 1, Depok: Rajawali Pers, 2020, 169. 
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Film bingkai suara dihasilkan dari suara dan rupa terpisah, yakni 

gabungan dari film bingkai dengan tape audio yang merupakan 

jenis system yang mudah diproduksi.
8
 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 

visual tidak hanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi saja, 

akan tetapi juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan. Disebabkan belajar dengan media audio visual dapat 

memperoleh pengalaman yang banyak, mengesankan dan lebih jelas. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dalam media audio visual juga terdapat kelebihan dan 

kekurangan dalam menyampaikan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dalam media audio visual merupakan penyampaian media 

menggunakan mesin-mesin atau alatalat elektronis untuk menyampaikan 

pesan di dalam pembelajaran. 

a. Kelebihan Media Audio Visual 

Kelebihan media audio visual menjadi suatu pertimbangan mengingat 

kebutuhan belajar peserta didik yang harus sesuai dan tepat dengan 

kebutuhan siswa sehingga media pembelajaran dapat digunakan dengan 

efektif. Menurut Gerlach dan Ely dalam kutipan Hamdani yang 

                                                             
8
 Azhar Arsyad Media Pembelajaran (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada 2003), 155. 



   17 

 

 
 

dikemukakan oleh Moh Nasrul Amin ada tiga kelebihan media Audio 

Visual, yaitu:
9
 

1) Kemampuan fiksatif, yaitu dapat menangkap, menyimpan, 

menampilkan kembali suatu objek atau suatu kejadian. objek atau 

suatu kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, 

kemudian disimpan, dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan 

kembali seperti kejadian aslinya. 

2) Kemampuan manipulatif (perubahan), yaitu media mampu 

menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai 

perubahan sesuai dengan kebutuhan, misalnya dari kecepatan, 

warnanya diubah, serta dapat diubah-ubah penyajiannya. 

3) Kemampuan distributif, yakni media yang mampu menjangkau 

audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara 

serentak, misalnya siaran TV, Radio, dan lain-lainnya. 

Dari uraian diatas dapat di fahami bahwasannya media audio visual 

dapat membantu dalam proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa mampu menghasilkan hasil belajar yang 

optimal. 

b. Kekurangan Media Audio Visual 

Media Audio Visual yang menggunakan indera pendengaran dan 

indera penglihatan yang sudah meminimalisir kekurangan dari media ini 

                                                             
9
 Moh Nasrul Amin, "Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran SKI MI”. 

Awwaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol.2, No. 2, 2019, 115-127. 
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agar tidak nampak. Namun Media Audio Visual ini juga memiliki 

kelemahan diantaranya yaitu;
10

 

1) Banyak menggunakan bahasa yang verbal, sehingga mungkin 

hanya dipahami oleh siswa yang memiliki tingkat penguasaan kosa 

kata yang baik. 

2) Penyajian materi melalui audio dapat menimbulkan verbalisme 

bagi pendengar. 

3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 

secara sempurna. 

Dari uraian diatas dapat di fahami bahwasannya media audio visual 

juga masih memiliki kekurangan bahwa tidak seluruh siswa dapat 

memahaminya dengan baik. Sehingga perlunya peneliti untuk lebih 

memperhatikan tahapan-tahapannya dengan baik. 

B. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah kebudayaan islam adalah ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang pertumbuhan dan perkembangan agama islam dari zaman dahulu 

sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan meneladani 

tokoh-tokoh agama islam itu sendiri.
11

 Pendapat lain juga mengatakan 

bahwa mata pelajaran sejarah kebudayaan islam adalah ilmu pengetahuan 

                                                             
10

 Siti Mawadah, “Implementasi media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar 

peserta didik SD Islam Assalam Bandar Lampung”. Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2021, 29. 
11

 Isti‟anah Abu Bakar, “Pengembangan Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada 

Madrasah Tsanawiyah,’ Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang” 4, no. 2 

(2012), 234. 
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tentang peristiwa-peristiwa penting dan proses peradaban islam yang 

memungkinkan terjadinya pengenalan, penghayatan, dan transformasi 

nilai-nilai siswa terhadap ajaran agama islam yang dituntut dapat 

membuka bukti-bukti kebenaran pada masa silam.
12

 

Sejarah kebudayaan islam merupakan asal usul, kejadian, peristiwa 

yang benar-benar terjadi di masa lampau yang harus diketahui dan di 

fahami bukan hanya untuk dipendam begitu saja. Peristiwa sejarah 

tidaklah hal yang demikian, karena sejarah mempunyai peran yang berarti 

dalam kehidupan manusia, termasuk juga peran dalam mendidik. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Yusuf ayat 111 yang 

artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur‟an itu bukanlah cerita 

yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 

rahmat bagi kaum yang beriman.”
13

 

Berdasarkan uraian diatas dapat difahami bahwa SKI mempelajari 

kejadian serta perkembangan islam di masa lampau dari sebelum Nabi 

Muhammad SAW diangkat menjadi Rasul bahkan setelah Nabi wafat, 

dari zaman klasik hingga zaman modern. 

 

 

                                                             
12

 Dhuha Rohmawan, “Implementasi Metode Pembelajaran Peta Konsep Padamata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Sunan Ampel Pare,” Sekolah Tinggi Agama Islam 

Hasanudin” 4, no. 1 (2017), 52. 
13

 QS. Yusuf ayat 111 
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2. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada madrasah yang 

berbasis kurikulum merdeka merupakan salah satu mata pelajaran yang 

termasuk dalam komponen pengajaran agama Islam yang berfokus pada 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, memberikan ruang 

lebih untuk mengembangkan karakter dan kompetensi belajar. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang interaktif, 

mengembangkan kemampuan berkarakter seperti akhlakul karimah, serta 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Siswa di harapkan dapat terus 

berkembang sesuai potensi, minat dan bakatnya. Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MI ialah salah satu mata pelajaran yang membahas 

tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam 

dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, 

mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 

Saw. 

Mata pelajaran SKI memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada siswa untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah 

Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat 

digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan 

kepribadian peserta didik. Maka dari itu, mata pelajaran SKI bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan 

kebudayaan Islam pada masa Nabi Muhammad Saw. 
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b. Mengambil ibrah/hikmah, nilai dan makna yang terdapat dalam 

sejarah. 

c. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk 

berdasarkan cematnya atas fakta sejarah yang ada. 

d. Membekali siswa untuk membentuk kepribadiannya yang baik 

dan Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. 

e. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 

dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 

masa kini dan masa depan. 

f. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

g. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam.
14

 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan SKI adalah membangun 

kemampuan siswa dan mengembangakan kreatifitas siswa. Pendidik 

sebisa mungkin mampu memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa 

yang akan memberikan keluasan siswa dalam mengembangkan sesuai 

dengan potensi, minat dan bakatnya. 

                                                             
14

 Dikutip dari Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam MI, MTs, dan MA berdasarkan 

Peraturan Mentri Agama RI No 2 tahun 2008 tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan 

PAI 
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Materi Sejarah Kebudayaan Islam Pada Kelas IV yakni; 

a. Semester Ganjil: 

1. Dakwah Nabi Muhammad Saw 

2. Kepribadian Nabi Muhammad Saw 

3. Hijrah Para Sahabat Nabi Muhammad Saw ke Habsah, 

b. Semester Genap; 

1. Hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Thaif 

2. Isra' Mi'raj Nabi Muhammad Saw 

3. Masyarakat Yastrib Sebelum Nabi Muhammad Saw 

4. Hijrah Nabi Muhammad ke Yastrib 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar pendidik harus memiliki 

target atau capaian pembelajaran serta  tujuan pembelajaran, pada Fase B 

Kelas IV yakni; 

a. Capaian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yakni 

1. Peserta didik mampu memahami kehidupan masyarakat Arab 

sebelum Islam sebagai inspirasi dalam menjalankan sikap kasih 

sayang, kerja keras, dan tanggungjawab dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Memahami kehidupan dan kepribadian Rasulullah saw. sebagai 

rahmat bagi seluruh alam dan menjadikannya inspirasi dalam 

menjalankan sikap santun dan peduli di kehidupan masa kini. 
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3. Memahami peristiwa kerasulan Rasulullah saw., ketabahan 

Rasulullah saw. dan para sahabat dalam berdakwah, peristiwa 

hijrah Rasulullah saw, dan menganalisis latar belakang peristiwa 

Isra Mikraj Rasulullah saw. sebagai inspirasi dalam menjalankan 

sikap gigih menghadapi tantangan era digital. 

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yakni 

1. Memahami tradisi masyarakat arab sebelum Islam sebagai 

inspirasi dalam menjalankan sikap kasih sayang, 

2. Memahami mata pencaharian masyarakat Arab sebelum Islam 

sebagai teladan bekerja keras dalam menggapai cita-cita. 

3. Memahami agama dan kepercayaan masyarakat Arab sebelum 

Islam untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Memahami masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw. sebagai 

teladan pribadi yang jujur, menghormati sesama dan taat kepada 

orang tua. 

5. Memahami masa remaja Nabi Muhammad saw. sebagai inspirasi 

bagi generasi yang mandiri dan disiplin. 

6. Memahami masa dewasa Nabi Muhammad saw. untuk 

membangun karakter yang peduli, cerdas dan solutif. 

7. Memahami peristiwa kerasulan Rasulullah saw. untuk 

membentuk pribadi yang jujur dan amanah. 
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8. Memahami bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad saw. untuk 

mencetak pribadi muslim yang mampu berpikir kritis. 

9. Menganalisis ketabahan Rasulullah saw. dan para sahabat sebagai 

teladan pribadi muslim yang tangguh, sabar dan istiqamah. 

10. Memahami sebab-sebab dan peristiwa sahabat hijrah ke Habasyah 

untuk melahirkan pribadi yang peduli dan sanggup menghadapi 

segala tantangan zaman. 

11. Memahami peristiwa penting dan sebab-sebab Nabi Muhammad 

saw. hijrah ke Thaif menanamkan jiwa yang tabah dalam 

menghadapi masalah kehidupan. 

12. Memahami latar belakang peristiwa hijrah ke Yatsrib sebagai 

motivasi untuk bersikap sabar dan tangguh. 

13. Menganalisis peristiwa-peristiwa dalam perjalanan hijrah Nabi 

Muhammad saw. ke Yatsrib untuk mewujudkan sikap berani dan 

istiqamah. 

14. Memahami keadaan masyarakat Yatsrib sebelum hijrah Nabi 

Muhammad saw. sebagai teladan pribadi yang adil dan bijaksana. 

15. Menganalisis latar belakang peristiwa Isra Mikraj Rasulullah saw. 

untuk menjadi pribadi yang sabar, dan kuat dalam menghadapi 

berbagai ujian 

Dari capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran diatas 

diharapkan siswa mampu memahami kehidupan dan kepribadian 

Rasulullah SAW, sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) 
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dan menjadikannya inspirasi dalam menjalankan sikap santun dan peduli 

di kehidupan masa kini. Memahami kehidupan dan perjuangan sahabat 

nabi dalam peperangan sebagai inspirasi dalam menjalankan sikap kasih 

saying, kerja keras, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam 

Menurut Hanafi, karakteristik mata pelajaran SKI tidaklah berbeda 

dengan karakteristik mata pelajaran sejarah umum, karena fokus 

utamanya yaitu mencoba menggali peristiwa di masa lampau.
15

 Oleh 

sebab itu, ia juga mengemukakan karakteristik mata pelajaran SKI 

sebagai berikut: 

a. Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi peristiwa, 

dan setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi pembelajaran 

sejarah adalah pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan 

masyarakat yang telah terjadi. 

b. Materi pokok pembelajaran sejarah adalah produk masa kini 

berdasarkan sumber-sumber sejarah yang ada. Karena itu dalam 

pembelajaran sejarah harus lebih cermat, kritis, berdasarkan 

sumber-sumber dan tidak memihak menurut kehendak sendiri dan 

kehendak pihak-pihak tertentu 

c. Sejarah bersifat kronologis. Oleh karena itu dalam 

mengorganisasikan materi pokok pembelajaran haruslah 

didasarkan pada urutan kronologis peristiwa sejarah. 

                                                             
15

 Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), 37. 
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d. Sejarah mengandung sebab akibat. Dalam merangkai fakta yang 

satu dengan fakta yang lain, dalam menjelaskan peristiwa sejarah 

yang satu dengan peristiwa sejarah yang lain perlu mengingat 

prinsip sebab akibat, dimana peristiwa yang satu diakibatkan oleh 

peristiwa sejarah yang lain dan peristiwa sejarah yang satu akan 

menjadi sebab peristiwa sejarah berikutnya.
16

 

Berdasarkan uraian diatas, karakteristik SKI dan sejarah pada umumnya 

sama-sama mempelajari peristiwa dimasa lampau. Walaupun sejarah 

berfokus peristiwa dimasa lampau namun terus berkesinambungan. Sehingga 

perspektif waktu dalam sejarah, waktu lampau, kini, dan yang akan datang. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah ia menerima pengalaman dari belajarnya.
17

 Sedangakan 

menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa prestasi belajar adalah 

tingkat pencapaian yang telah dicapai oleh anak didik atau siswa 

terhadap tujuan yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi setelah 

mengikuti program pengajaran dalam waktu tertentu.
18

 

Hasil belajar pada hakikatnya yaitu suatu perubahan tingkah laku 

sebagai bukti dari hasil belajar. Di dalam pengertian yang lebih luas lagi 

                                                             
16

 Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), 34-35. 
17

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 

2013), 22. 
18

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2003), 

269. 
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yang mencakup dalam bidang kognitif (pengetahuan), afektif (minat), 

dan juga psikomotorik (keterampilan).
19

 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh siswa setelah 

melaksanakan latihan pembelajaran sebagai upaya untuk mencapai tujuan 

kegiatan belajar yang telah ditentukan sebelumnya dan merupakan hasil 

belajar yang menunjukkan tingkat perubahan perilaku siswa.
20

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di fahami bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan atau prestasi belajar siswa yang mencakup aspek  

kognitif, afektif dan psikomotor setelah melalui proses belajar. Hasil 

belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam, melalui media audio visual. 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Perubahan-perubahan dari kegiatan belajar merupakan ciri-ciri hasil 

belajar. Menurut Baharudin & Esa N.W, ciri-ciri belajar meliputi: 

a. Belajar ditandai adanya perubahan tingkah laku. 

b. Perubahan tingkah laku dari hasil belajar itu relatif permanen 

c. Peubahan tingkah laku tidak harus dapat diamati pada saat 

berlangsungnya proses belajar, tetapi perubahan tingkah laku itu 

bisa jadi bersifat potensial 

                                                             
19

 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray, 

(NTB: Yayasan Insan Cendekia Indonesia Raya, 2022), 27-28. 
20

 Juniati, Penerapan Strategi Pembelajaran Probex Untuk Mmeningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo Jawa Tengah Pada Konsep Kalor,” Dalam 

Berkala Fisika Indonesia 1, no. 2 (2009),  33. 
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d. Perubahan tingkah laku itu merupakan hasil latihan atau 

pengalaman 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan penguatan.
21

 

Dari pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa ciri-ciri hasil belajar 

ialah individu akan mengalami perubahan tingkah laku secara 

menyeluruh baik pada sikap, mental, kebiasaan, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

3. Faktor-faktor yangmempengaruhi hasil belajar 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono prestasi yang dicapai 

seseorang merupakan hasil interaksi berbagai factor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri ( faktor internal ) maupun dari 

luar diri ( faktor eksternal).
22

 

Adapun menurut pendapat Slameto Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar bagi menjadi dua yaitu faktor intern dan ekstern : 

a. Faktor internal 

1) Faktor jasmaniah, yang terdiri dari factor kesehatan dan Faktor 

cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis yang terdiri dari intelegensi. Minat, bakat, 

kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan, yang terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani. 

 

                                                             
21

 Lilik Sriyanti,dkk, Teori-teori Belajar, (Salatiga : STAIN Salatiga Pres. 2009), 18. 
22

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta Rineka Cipta, 2017), 

138. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar menerima pengaruh dari keluarga berupa : 

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi. 

2) Faktor sekolah 

Faktor  sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru, dengan siswa, displin sekolah, 

waktu sekolah, metode belajar dan tugas rumah 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

faktor internal, eksternal, dan instrumen. Faktor intsrumen misalnya dalam 

penggunaan media yang dapat membantu guru dalam memberikan materi 

yang akan disampaikan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui pengumpulan dan 

analisis data.”
23

 Dalam penelitian Tindakan Kelas (PTK), penulis 

mengungkapkan hipotesis sebagai berikut: Penggunaan media audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam siswa kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah. 

 

                                                             
23

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 72. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yaitu menjelaskan tentang jenis, sifat,dan 

karakteristik penelitian yang digunakan.
1
 Bentuk penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka maupun analisis.
2
  

Secara sederhana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di laksanakan berulang 

yang di dalamnya terdapat empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi dan seterusnya sampai 

perbaikan peningkatan yang diharapkan tercapai. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik suatu variabel yang 

hendak diamati.
3
 Variabel merupakan suatu atribut seseorang, atau obyek, 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu obyek 

dengan obyek yang lain.
4
 Dapat dipahami definisi operasional variabel 

merupakan pengamatan terhadap suatu hal dengan lebih konkrit terhadap 

sesuatu yang dijadikan sebagai objek penelitian serta dijabarkan lebih lanjut. 

                                                             
1
 Zuhairi,dkk Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

(Metro: IAIN Metro, 2021), 69. 
2
 Marghon, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), 105 

3
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 74. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 60. 
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Variabel yang terdapat dalam penelitian yakni variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y), yakni sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Media Audio Visual) 

Ketika suatu variabel mempunyai pengaruh atau menjadi penyebab 

berubahnya atau munculnya variabel lain, maka variabel bebas tersebut 

disebut sebagai variabel terikat (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Media Audio Visual. Media Audio Visual ini adalah alat yang 

digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar yang dapat 

dilihat dan didengar. Adapun langkah-langkah penggunaan media audio 

visual yaitu  dengan beberapa tahapan: 

a. Tahapan perencanaan adalah langkah-langkah yang diambil seorang 

guru atau peneliti sebelum memulai proses pembelajaran seperti, 

mempersiapkan materi. 

b. Tahapan selanjutnya adalah tahapan penyajian, yaitu tahapan yang 

dilakukan saat proses pelajaran berlangsung seperti, memberikan 

ketenangan, mengawasi siswa saat sedang berlangsungnya 

pembelajaran, dan pengaturan cahaya dalam ruangan yang akan 

mempengaruhi kualitas media tersebut. 

c. Tahapan terakhir adalah tahapan tindak lanjut, yaitu tahapan yang 

diambil oleh seorang guru atau peneliti yang telah memberikan 

tindakan kepada siswa seperti, mengevaluasi siswa, mengajukan 

pertanyaan kepada siswa, dan respon terhadap media tersebut 
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Dengan menggunakan media audio visual ini diharapkan siswa 

dapat lebih mudah untuk memahami materi pelajaran yang didapat melalui 

dari pengalamannya sendiri sehingga proses pembelajaran akan lebih 

bermakna dan lebih mudah difahami siswa dan akan tersimpan di dalam 

ingatan siswa dengan baik. 

2. Variable Terikat (Hasil Belajar) 

Hasil belajar peserta didik adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 

media audiovisual pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 

ditunjukkan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik, 

dapat dilakukan melalui test, pre test, post test, ataupun diukur melalui 

soal serta indikator pokok hasil belajar agar terpenuhinya capaian 

pembelajaran. 

Indikator pokok hasil belajar secara rinci terbagi menjadi 2 yakni: 

a. Terpenuhinya daya serap terhadap materi pelajaran yang telah 

diajarkan oleh pendidik, baik secara mandiri maupun grup. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKTP) sebagai tolak ukur dari daya serap 

materi siswa. 

b. Tercapainya karakter dari tujuan pembelajaran baik mandiri 

maupun kelompok. 

Dari indikator hasil belajar dapat dilihat bahwa terpenuhinya capaian 

pembelajaran yaitu: siswa mampu memahami kehidupan dan kepribadian 
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Rasulullah SAW, sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) 

dan menjadikannya inspirasi dalam menjalankan sikap santun dan peduli 

di kehidupan masa kini. Memahami kehidupan dan perjuangan sahabat 

nabi dalam peperangan sebagai inspirasi dalam menjalankan sikap kasih 

saying, kerja keras, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di MI Al-Qur‟an Trimurjo 

Lampung Tengah, jl Raya Tempuran 12B Kec. Trimurjo Kab. Lampung 

Tengah. Peneliti akan berkolaborasi dengan guru SKI yakni Ibu Trisna, S.Pd. 

yakni guru mata pelajaran SKI berperan sebagai pengamat dan peneliti 

berperan sebagai pengajar dengan menggunakan media audio visual. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV (Ali bin Abi 

Thalib) MI Al-Qur‟an  Trimurjo Lampung Tengah yang berjumlah 21 siswa 

terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Alasan memilih kelas 

IV (Ali bin Abi Thalib) sebagai subjek penelitian adalah karena pendidik 

mata pelajaran SKI dalam mengajar hanya menggunakan metode ceramah 

dan diskusi maka dari itu membuat siswa bosan dan belum mencapai hasil 

belajar yang baik. 

Objek penelitian tindakan kelas ini tujuan utama dalam penelitian. Objek 

penelitian yang diteliti yaitu Penggunaan Media Audio Visual Berupa Video 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV 

MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah. 
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E. Rencana Tindakan 

Sekalipun ada banyak ahli yang menggunakan metodologi penelitian 

tindakan, masing-masing dengan bagan sendiri, pendekatan umumnya diikuti 

melalui dua siklus studi. Siklus yang khas dibagi menjadi empat tahap 

kegiatan: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap 

refeleksi. Tahap perencanaan merupakan tahap pertama dari siklus. 

Representasi model yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar dibawah ini; 

Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

SIKLUS 1 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian 

tindakan kelas. Kegiatan utama pada kegiatan ini yakni menyusun 

rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. 
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a. Menyiapkan sumber belajar yang akan dimanfaatkan, seperti 

silabus, modul ajar dan bahan ajar. 

b. Mempersiapkan sumber, bahan dan media pembelajaran audio 

visual. 

c. Mempersiapkan lembar pengamatan untuk evaluasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Pengajar membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3) Melakukan apersepsi (mengulas materi yang lalu dengan 

tanya jawab) dengan tujuaan untuk membawa siswa agar 

siap dalam melaksanakan proses belajar. 

4) Guru menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media 

audio visual yang telah dipersiapkan 

2) Guru membuat kelompok, setiap kelompok beranggotakan 

3-4 siswa  

3) Setiap kelompok diberi materi yang berbeda, kemudian 

mendiskusikan materi yang telah diberikan 
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4) Setelah diskusi selesai, perwakilan 1 siswa dari kelompok 

tersebut maju kedepan dengan mempresentasikan hasil dari 

diskusi mereka 

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa terkait materi 

yang telah dibahas 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dibahas 

2) Guru memberikan PR (Pekerjaan Rumah) kepada siswa 

3) Guru membiasakan mengajak peserta didik mengakhiri 

pelajaran dengan membaca do‟a kafarotul majlis 

4) Guru menutup pelajaran dengan salam 

3. Tahap Pengamatan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 

pengamatan terhadap jalannya kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung dengan menggunakan media audio visual yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti. Hal-hal yang diamati adalah kegiatan 

belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media audio visual dan memantau kegiatan diskusi siswa 

dalam kelompok yang  sedang mempelajadi dan mendiskusikan materi 

yang telah diberikan, serta mengamati sejauh mana siswa dapat memahami 

materi yang sudah diberikan. 
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4. Tahap Refleksi 

Setelah mengamati atau mengikuti kegiatan kelas, tahap 

selanjutnya adalah melakukan refleksi terhadap apa yang telah dilihat. 

Sebagai konsekuensi dari analisis ini, hasil yang dicapai pada tahap 

observasi dibandingkan dengan yang diantisipasi, dan jika tidak memenuhi 

harapan, dilakukan perencanaan pada siklus berikutnya. 

SIKLUS II 

Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai pedoman pelaksanaan siklus II. 

Jika proses pembelajaran pada siklus pertama tidak dapat diterima atau tidak 

memberikan hasil yang diharapkan, dilakukan siklus kedua, Tujuan utama 

pelaksanaan siklus kedua adalah untuk memperkuat kerentanan yang 

diidentifikasi selama pelaksanaan siklus pertama. Siklus kedua tidak perlu 

dilaksanakan lagi jika hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah awal bagi peneliti dalam memperoleh data yakni dengan 

melakukan prasurvei. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain yaitu: 

1. Tes 

Tes dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

tumbuhnya semangat siswa dalam mengetahui serta hasil belajar 
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mereka saat media audio visual digunakan. Ketika digunakan 

bersamaan dengan pretest dan post test dalam setiap siklus, media 

tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi ada atau tidaknya bagian 

penting dari semangat belajar dan hasil belajar di sekolah. Tes 

menggunakan butir soal/ instrument untuk mengukur hasil belajar 

siswa yang diukur berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang 

telah ditetapkan. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu 

hal yang diamati.
5
 Observasi memiliki ciri yang spesifik dalam 

pengumpulan data dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik 

observasi bertujuan untuk mengukur dan mengamati orang yang 

terlibat aktif dalam penelitian tersebut. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan objek yang diteliti. 

Observasi ini digunakan untuk melihat penerapan media audio visual 

dalam proses pembelajaran.  Observasi pada penelitian ini adalah 

observasi aktifitas guru dan siswa pada proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

 

                                                             
5
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 270. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen yang ada responden atau tempat, seperti 

bukubuku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
6
 Metode ini juga 

digunakan sebagai bukti dan lembar observasi untuk mencatat berbagai 

kejadian selama pembelajaran berlangsung pasca dilaksanakan 

pembelajaran pengaruh audio visual terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan berbagai sumber dokumen di lokasi penelitian seperti 

data siswa kelas IV MI Al-Qur'an Trimurjo Lampung Tengah, visi dan 

misi, serta data dari dewan guru MI Al-Qur'an. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjanya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diteliti, 

karena alat atau insrumen ini mencerminkan juga pelaksanaanya, maka bisa 

juga disebut dengan teknik penelitian. Untuk penelitian tindakan kelas yang 

peneliti lakukan di MI Al-Qur‟an Trimurjo Lmapung Tengah yaitu dengan 

menggunakan: test, observasi, dan dokumentasi. 

 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

203. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam peneliti ini adalah 

kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas belajar dan motivasi belajar peserta 

didik yang akan dideskripsikan setelah melalui pengelolaan data dengan 

rumus sebagai berikut : 

1. Analisis Data Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur motivasi belajar 

dengan melihat peningkatan hasil belajar menggunakan tes tertulis. Hasil 

belajar dapat dilihat dapat setelah proses pembelajaran pada siklusnya. 

Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Rumus  untuk  menghitung rata-rata hasil belajar  

 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata kelas 

= jumlah semua yang mengikuti test 

N = jumlah data 

b. Rumus untuk menghitung ketuntasan hasil belajar 

P = n

f

x 100% 

Keterangan: 

P  = presentase ketuntasan siswa 

F  = frekuensi sedang dicari presentasenya 

N  = jumlah seluruh siswa 
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2. Analisis Data Kualitatif 

Setiap siklus melibatkan perbandingan data kualitatif yang 

dikumpulkan melalui observasi atau pengamatan yang dilakukan selama 

proses pendidikan. Hasil perolehan data dicatat dalam lembar observasi 

yang telah disediakan, kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk 

presentase. 

I. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas, yang mana dilakukan 

dengan beberapa siklus. Pada penelitian ini peneliti melakukan dua siklus 

dengan satu pretest, sebagai indikator keberhasilan yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah apabila hasil persentase dari hasil belajar belajar siswa 

dalam mata pelajaran SKI telah menunjukkan peningkatan. Untuk 

memberikan gambaran tentang keberhasilan hasil penelitian, peneliti 

menetapkan indikator keberhasilan hasil penelitian pada mata pelajaran SKI 

Siswa kelas IV apabila persentase siswa yang didapatkan mengalami 

peningkatan pesat dari awal pretest hingga akhir siklus 2 dengan pencapaian 

predikat baik atau sangat baik.  

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila ada peningkatan 

dalam hasil belajar  yang di tandai tercapainya KKM pada mata pelajaran SKI 

diangka 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

MI Al-Qur'an merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

terletak di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. 

Sebagai madrasah berbasis pondok pesantren, MI Al-Qur'an berada 

di bawah naungan Pondok Pesantren Roudlatul Qur'an yang 

berlokasi di Kota Metro. Proses belajar mengajar di madrasah ini 

menggabungkan kurikulum nasional dengan pendidikan agama, 

memberikan para siswa landasan akademis yang kuat serta 

pemahaman mendalam tentang ilmu agama. Di samping pelajaran 

formal, MI Al-Qur'an juga menawarkan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mendukung pengembangan bakat siswa. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia meliputi basket, 

futsal, kelompok belajar, dan lain-lain, yang semuanya dirancang 

untuk membantu siswa berkembang secara holistik.  

Seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah lainnya di Indonesia, masa 

studi di MI Al-Qur'an desa Tempuran, Kecamatan Trimurjo, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, ditempuh dalam 

waktu enam tahun. Pendidikan dimulai dari kelas I hingga kelas 

VI, memberikan siswa waktu yang cukup untuk memperoleh 

42 
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pengetahuan akademis dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

jenjang pendidikan berikutnya. Madrasah ini berkomitmen untuk 

tidak hanya memberikan pendidikan akademis yang berkualitas, 

tetapi juga membentuk karakter siswa melalui pendidikan agama 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, MI Al-Qur'an 

berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan intelektual dan spiritual siswa, mempersiapkan 

mereka menjadi individu yang berilmu, berakhlak, dan siap 

berkontribusi positif bagi masyarakat.  

Dalam setiap aspek operasionalnya, MI Al-Qur'an terus 

berupaya untuk menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya 

memenuhi standar nasional tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan moral dan spiritual siswa. Fasilitas yang memadai, 

kurikulum yang integratif, serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

bervariasi adalah beberapa upaya madrasah ini untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dengan demikian, MI Al-Qur'an berperan penting 

dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga kuat dalam iman dan akhlak. 

b. Visi Misi dan Tujuan MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung 

Tengah 

1) Visi  

Madrasah berbasis pondok pesantren yang unggul dalam 

prestasi, berwawasan Al-Qur‟an. 
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2) Misi 

a) Mewujudkan budaya santri yang mengutamakan 

peningkatan keimanan, keteguhan dan akhlakul karimah. 

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik dengan 

mempersiapkan alumni yang unggul dalam bidang 

akademik dan non akademik. 

c) Mengkondisikan kesadaran warga madrasah untuk peduli, 

merawat, dan melesetarikan lingkungan hidup. 

d) Menjadikan pembiasaan bagi seluruh warga madrasah 

untuk berpola hidup bersih dan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e) Meningkatkan kesejahteraan dan budaya pembelajaran 

yang cerdas, ikhlas, dan tuntas bagi seluruh warga 

madrasah 

c. Kondisi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

Keadaan fasilitas dan infrastruktur di MI Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan ruang-ruang sekolah seperti: ruang UKS, WC 

untuk siswa dan siswi, serta lainnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini 
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Tabel 4.1 

Keadaan Sarana Fisik MI Al-Qur’an 

No 
Nama 

Bangunan 
Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 6  - - 

2. Perpustakaan 1  - - 

3. Ruang Kepsek 1  - - 

4. Ruang Guru 1  - - 

5. Mushola 1  - - 

6. Ruang UKS 2  - - 

7. Toilet 1  - - 

8. Kantin 1  - - 

9. Lapangan 1  - - 

 

d. Data Guru dan Siswa MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung 

Tengah 

a) Data Pendidik 

Jumlah pendidik dan karyawan di MI Al-qur‟an Tempuran 12b 

bejumlah 17 karyawan dengan komposisi 4 laki-laki dan 13 

perempuan, seperti dijelaskan pada Tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Data pendidik MI Al-qur’an 

Tahun pelajaran 2024/2025 

No Nama Jabatan Status 

1. Aji mubarok, S.Pd Kepala madrasah Honorer 

2. Rima Novita Sari, S.Pd.I Guru kelas 1 Honorer 

3. Regita Setyarini, S.Pd Guru kelas 1I Honorer 

4.  Tries Novita Sari, S.Pd.I Guru kelas IV A Honorer 

5. Tri Lestari, S.Pd Guru kelas IV B Honorer 
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6. Ismi Yuliani, S.Pd.I Guru kelas V Honorer 

7. Ummul Jamilah,, S.Pd Guru  kelas V Honorer 

8. Nur Ainih Dwi L, S.Pd Guru kelas V Honorer 

9. Irma Widayanti, S.Pd Guru kelas VI Honorer 

10. Haris Mustakim, S.Pd Guru kelas VI Honorer 

11. Evi Nia Susandi, S.Pd Guru kelas III B Honorer 

12. Novita Sari, S.Pd.I Guru mata 

pelajaran 

fiqih/akidah 

Honorer 

13. Lis Mar‟atus Sholihah Guru mata 

pelajaran 

matematika 

Honorer 

14. A. Ali Firdaus, S.Ag Guru mata 

pelajaran Qur‟an 

Hadist 

Honorer 

14. Tomi Abdul Rozak Staff Honorer 

15. Luxy Aji Sahputra Guru mata 

pelajaran PJOK 

Honorer 

16. Shinta Nuriyah, S.Ag Guru mata 

pelajaran fiqih 

Honorer 

 

17. Hiyarotus Sulaimah, S.Pd Guru mata 

pelajaran Qur‟an 

Hadist 

Honorer 

 

 

b) Data Peserta Didik 

Tabel 4.3 

Data peserta didik MI Al-qur’an 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Banyak kelas 

(Rombel) 

Siswa 

L P JML 

1. I I 12 8 20 

2. II I 18 11 29 

3. III  III A 19 3 22 

4. IV  IV A 10 10 20 

IV IV B  6 14 20 

5. V V A 8 13 21 

V V B 12 10 22 

V V C 11 10 21 

6. VI VI A 11 11 22 

 VI B 12 10 22 

JUMLAH 119 100 219 
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e. Struktur Organisasi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung 

Tengah 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi MI Al-Qur’an 

Tahun pelajaran 2024/2025 
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f. Denah Lokasi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

Denah Lokasi MI Al-Qur’an. 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi MI Al-Qur’an 

 Tahun Pelajaran 2024/2025  
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2. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung Tengah tahun 

ajaran 2024/2025. Seperti yang telah dipaparkan pada latar 

belakang masalah bahwa, dalam proses pembelajaran yakni 

pendidik, belum menggunakan media yang tepat agar menarik 

perhatian siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar yakni pada 

mata pelajaran SKI. Melihat permasalahan tersebut peneliti 

mencoba mengatasi dengan menerapkan media audio visual. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus dan setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil 

observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data hasil belajar 

peserta didik diambil dengan lembar tes observasi pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

a. Kondisi Awal 

Kondisi awal sebelum penelitian, hasil belajar siswa masih 

belum maksimal pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 

belum maksimalnya proses pembelajaran dengan kegiatan 

mengajar bersifat seperti biasanya yaitu guru menjelaskan materi 

pembelajaran dan siswa mencatat dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan oleh guru, tidak ada pembentukan kelompok 

atau pun penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan 
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dibutuhkan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain 

beberapa masalah antara lain : 

1) Siswa kurang antusias dalam belajar  

2) Siswa tidak berani dalam mengemukakan argument  

3) Banyak materi SKI yang harus dipelajari sehingga banyak 

siswa merasa bosan  

Nilai test siswa masih belum maksimal, hal ini dilihat dari 

banyak siswa yang belum mencapai KKM. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

a) Perencanaan 

  Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam 

penelitian tindakan kelas. Kegiatan utama dalam kegiatan 

ini adalah menyusun rancangan tindakan kelas yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Penelitian mempersiapkan waktu serta bahan ajar yang 

akan disampaikan kepada siswa serta menentukan 

Tujuan Pembelajaran dan Capaian Pembelajaran yang 

akan diajarkan kepada siswa 

2) Peneliti membuat modul ajar, yang akan dijadikan 

acuan dalam menyampaikan materi kepada siswa. Agar 

meteri yang hendak disampaikan tidak melenceng dari 
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apa yang seharusnya disampaikan maka peneliti harus 

berpegangan kepada modul ajar tersebut. 

3) Peneliti mempersiapkan Media, Lembar Observasi 

Aktivitas guru/ Aktivitas Belajar Siswa serta Perangkat 

Tes Hasil  Belajar. 

b) Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti 

sebagai observer dan guru sebagai kolaborator. 

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama siklus l dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 03 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama 

dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 

Kepribadian Nabi Muhammad Saw. Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut 

1) Kegiatan Awal 

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdo‟a 

bersama, selanjutnya peneliti melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan apersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti sudah menyiapkan video berisi 

materi pembelajaran yang akan disampaikan.  
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2) Kegiatan Inti 

Peneliti menampilkan video pembelajaran diiringi 

dengan menyampaikan materi tentang Kepribadian Nabi 

Muhammad Saw, yakni tentang ciri-ciri kepribadian 

Nabi Muhammad Saw, lalu peneliti meminta siswa 

menyimak materi yang ditampilkan melalui video. 

Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 3-4 

kelompok untuk mengerjakan tugas dengan materi yang 

berbeda dan peneliti meminta setiap kelompok 

mengirimkan wakilnya untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

3) Kegiatan Penutup 

Peneliti memberikan penguatan materi dan kesimpulan 

bersama siswa atas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

memberikan pekerjaan tugas rumah dan memberikan 

informasi rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya, kemudian guru menghimbau 

kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya agar 

pertemuan yang akan datang siswa akan lebih mudah 

memahami materi. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdo‟a bersama dan mengucap salam. 
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b) Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 

Tanggal 10 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 

Tugas Nabi Muhammad Saw untuk umatnya. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut 

1) Kegiatan Awal 

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdo‟a 

bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, setelah 

itu peneliti melakukan apersepsi, kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti sudah menyiapkan video berisi 

materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan Inti 

Peneliti menampilkan video pembelajaran diiringi 

dengan meyampaikan materi tentang Kepribadian Nabi 

Muhammad Saw, yakni tentang Tugas Nabi Muhammad 

Saw, untuk umatnya, lalu peneliti meminta siswa 

menyimak materi yang ditampilkan melalui video. 

Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 3-4 

kelompok untuk mengerjakan tugas dengan materi yang 

berbeda dan peneliti meminta setiap kelompok 
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mengirimkan wakilnya untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

3) Kegiatan Penutup 

Peneliti memberikan penguatan materi dan kesimpulan 

bersama siswa atas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

memberikan pekerjaan tugas rumah dan memberikan 

informasi rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya, kemudian peneliti menghimbau 

kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya aga 

pertemuan yang akan datang siswa akan lebih mudah 

memahami materi. Peneliti menutup pembelajaran 

dengan berdo‟a bersama dan mengucap salam. 

3. Observasi 

a. Observasi Kegiatan Guru Pada Saat Mengajar 

 Observasi kegiatan guru pada siklus l dilakukan dengan 

tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan 

media audio visual. Indikator kegiatan guru diamati saat guru 

mengajar dan hasil perolehan rata-rat tiap pertemuan di siklus l 

dapat dilihat pada table di bawah ini : 
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Table 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 

No 
Aspek yang Diamati 

Pendidik 
Pert I Pert II 

1 Pendahuluan 

a. Membuka pelajaran   

b. Melakukan apersepsi   

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

2 Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi 

diiringi dengan 

menggunakan media audio 

visual yang telah disiapkan 

  

b. Membuat kelompok, setiap 

kelompok berjumlah 3-4 

siswa 

  

c. Setiap kelompok 

mendiskusikan materi 

berbeda yang diberikan 

  

d. Setiap kelompok 

mengirimkan wakilnya 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

  

e. Menulis poin-poin penting 

seiring presentasi tiap-tiap 

kelompok 

  

f. Melakukan tanya jawab 

terkait materi pelajaran 

seiring dengan presentasi 

tiap-tiap kelompok 

  

3 Penutup 

a. Memberikan penguatan 

materi dan kesimpulan 

  

b. Mengadakan evaluasi   

c. Menutup kegiatan 

pembelajaran 
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Diketahui bahwa aktivitas peneliti pada proses 

pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 

b. Observasi Aktivitas belajar Siswa 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan  observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini 

dilakukan observasi  aktivitas belajar siswa secara langsung. 

Aktivitas siswa pada siklus I diamati ketika siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas  dengan menerapkan media 

audio visual yang disesuaikan  dengan lembar observasi yang 

telah dipersiapkan oleh peneliti.  Observer yang bertindak 

sebagai kolaborator peneliti melakukan  pengamatan dan 

mencatat perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang 

terjadi. Setelah diterapkan media audio visual, didapat data-

data siswa berkenaan kegiatan aktivitas siswa selama 

mengikuti pelajaran sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Presentase Aktivitas belajar siswa pada siklus 1 

Siswa kelas IV MI Al-Qur’an  

Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Indikator aktivitas 

siswa yang 

diamati 

Pert I Pert I Rata-

rata 

Ket 

 

1 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

55% 65% 60% C 

2 Siswa berdiskusi 

pada tugas yang 

diberikan 

50% 55% 53% D 
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3 Siswa dapat 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

50% 60% 55% D 

4 Siswa aktif 

bertanya sesuai 

materi yang 

diberikan 

55% 65% 60% C 

5 Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan sesuai 

materi yang 

diberikan 

55% 60% 58% C 

Rata-rata 53% 61% 57%  
 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat persentase indikator 

aktivitas siswa pada saat siswa memperhatikan  penjelasan 

dari guru pada pertemuan satu yaitu 55%, pertemuan kedua 

naik yaitu  65%, dengan rata-rata 60%. 

Pada indikator kedua dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa berdiskusi pada tugas yang diberikan. 

Pada pertemuan satu yaitu 50%, pertemuan kedua naik yaitu  

55%, dan dengan rata-rata 53%. 

Pada indikator ketiga dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi. 

Pada pertemuan satu dan kedua sama yaitu 50%, pertemuan 

kedua naik yaitu  60%, dan dengan rata-rata 55%. 

Pada indikator keempat dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat siswa aktif bertanya sesuai materi 



   58 

 

 
 

yang diberikan. Pada pertemuan satu yaitu 55%, pertemuan 

dua naik yaitu 65%, dengan rata-rata 60%. 

Pada indikator kelima dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat siswa dapat menjawab pertanyaan 

sesuai materi yang diberikan. Pada pertemuan satu dan kedua 

hasil nya sama yaitu yaitu 55%, pertemuan dua naik yaitu 

60%, dengan rata-rata 58%. 

Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau  

aktivitas siswa tersebut dapat dikatakan masih kecil, 

walaupun terjadi peningkatan di setiap pertemuan. Maka 

dapat disimpulkan kegiatan proses pembelajaran pada siklus I 

belum berlangsung dengan baik, terlihat dari hasil persentase 

dari pertemuan ketiga masih kecil dan belum mencapai 

target. Hal ini disebabkan karena selama waktu pelaksanaan 

siklus I siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan 

kegiatankegiatan pembelajaran yang telah diterapkan di kelas 

dengan menggunakan media audiovisual. Untuk itu perlu 

adanya perbaikan pada siklus selanjutnya. 

c. Hasil Belajar Siklus I 

Selain mengumpulkan data tentang kegiatan aktivitas 

siswa, pada pertemuan ketiga di Siklus I juga melakukan 

evaluasi pembelajaran (Posttest Siklus I). Penilaian hasil 

belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam 
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mengerjakan soal posttest yang sudah diberikan guru kepada 

siswa kelas IV dengan jumlah 20 siswa pada siklus I. Adapun 

hasil tes siswa pada siklus I adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil post Test Pada Siklus l Siswa Kelas IV MI Al-Qur’an 

No Nama Siswa Hasil Tes KKTP Keterangan 

1 Abdullah Putra Hariono 50 70 Belum Tuntas 

2 A.  Zhafran Mehan A. 75 70 Tuntas 

3 Aisyah Zahrotul Jannah 40 70 Belum Tuntas 

4 Alif Fajar Prayoga 75 70 Tuntas 

5 Altofunnisa Akifa A. 50 70 Belum Tuntas 

6 Dafita Nisa Nur Azizah 85 70 Tuntas 

7 Damar Kencana H 85 70 Tuntas 

8 Dzakiya Talita Sauhi 75 70 Tuntas 

9 Faaza Muefidah Arief 50 70 Belum Tuntas 

10 Fathan Aksa Al Khalifi  55 70 Belum Tuntas 

11 Fauzan Gustian Ismi 50 70 Belum Tuntas 

12 Habib Faris Al-Ghofar 65 70 Belum Tuntas 

13 Izzatul Januar 50 70 Belum Tuntas 

14 Ketifa Kanza Kalila 85 70 Tuntas 

15 M. Da‟i Rafif Al Husni 80 70 Tuntas 

16 Mahira Hasna Kamila 75 70 Tuntas 

17 Muhammad Imdadul F. 85 70 Tuntas 

18 Rafifatu Rifda Rifa‟i 60 70 Belum Tuntas 

19 M. Nurul Yakin 55 70 Belum Tuntas 

20  Ufaira Zahida 80 70 Tuntas 

Jumlah   1325  

Rata-Rata  66,25  

Nilai Terendah  40  
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Nilai Tertinggi  85  

Jumlah Siswa Yang Tuntas  10  

Jumlah Siswa Belum Tuntas  10  

Tingkat Ketuntasan   50%  

 

Tabel 4.7 

Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post  Test Siklus 1 siswa  

kelas IV MI Al-Qur’an Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Indikator  Nilai Pre Test  Nilai Post test siklus 1  

1 Rata-rata 63% 66,25% 

2 Skor Terendah 40 40 

3 Skor  Tertinggi 80 85 

4 Tingkat ketuntasan  45% 50% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 yang masuk dalam kategori 

tuntas belajar sebanyak 10 siswa dengan persentase 50%. 

Sedangkan persentase siswa yang memperoleh nilai< 70 dan 

masuk kategori belum tuntas sebanyak 10 siswa dengan 

persentase 50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa belum maksimal karena belum mencapai target 

yang ditentukan, yaitu 70%. 

d. Refleksi 

Penggunaan media audio visual  pada siklus l belum 

memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar siswa, 

berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada siklus l ditemukan hal-hal sebagai berikut 
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a) Kegiatan pembelajaran belum maksimal karena 

penggunaan metode yang di terapkan belum berjalan 

dengan efektif dan efesien 

b) Siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan 

materi seperti adanya siswa yang kurang serius dalam 

memperhatikan penjelaskan dari guru. 

c) Beberapa siswa masih ada yang pasif pada saat diskusi 

berlangsung bersama kelompoknya. 

d) Aktivitas siswa pada saat menyampaikan pendapatnya di 

dalam kelompok masih malu dan tidak percaya diri. 

e) Terdapat beberapa siswa yang belum berani mewakili 

kelompoknya maju kedepan untuk mempersentasikan hasil 

diskusi 

f) Hasil posttest masih belum maksimal dan belum mencapai 

target yang diharapkan 70%.  

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus ll yaitu: 

a) Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas 

dan siswa  

b) Memberikan penjelasan  tidak terlalu cepat agar mudah di 

mengerti siswa 

c) Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk selalu bekerja 

sama  dalam kelompoknya pada saat pembelajaran 
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berlangsung dan guru mendekati kelompok yang pasif 

pada saat diskusi 

d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam 

bertanya atau mengeluarkan pendapat, guru harus 

memancing dengan pertanyaan-pertanyaan agar siswa 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan. 

e) Memberikan penghargaan, memotivasi kepada siswa agar 

lebih percaya diri untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Pelaksanaan Siklus II 

a) Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I ini didasarkan 

atas hasil refleksi siklus I. pada siklus II ini guru lebih menekankan 

penjelasan materi, merasang siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

dan lebih menekankan penggunaan media audio visual dengan baik 

dan benar, guru memberikan motivasi siswa untuk semangat dalam 

berdiskusi atau bekerja sama. 

b) Pelaksanaan 

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 17 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama dua 

jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi Kepribadian Nabi 
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Muhammad Saw. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut 

1) Kegiatan Awal 

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdo‟a 

bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, setelah itu 

peneliti melakukan apersepsi, kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti sudah menyiapkan video berisi materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan Inti 

Peneliti menampilkan video pembelajaran diiringi dengan 

menyampaikan materi tentang Kepribadian Nabi Muhammad 

Saw, yakni tentang ciri-ciri kepribadian Nabi Muhammad Saw 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, lalu peneliti meminta siswa 

menyimak materi yang ditampilkan melalui video. Kemudian 

peneliti membagi siswa menjadi 3-4 kelompok untuk 

mengerjakan tugas dengan materi yang berbeda dan peneliti 

meminta setiap kelompok mengirimkan wakilnya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan bersama 

siswa atas materi yang telah dipelajari. Guru memberikan 

pekerjaan tugas rumah dan memberikan informasi rencana 
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kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian 

guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya agar pertemuan yang akan datang siswa akan lebih 

mudah memahami materi. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdo‟a bersama dan mengucap salam. 

b) Pertemuan Kedua 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 24 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama dua 

jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi Hijrah Nabi 

Muhammad Saw ke Habasyah yang Pertama. Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdo‟a 

bersama, selanjutnya peneliti melakukan presensi, setelah itu 

peneliti melakukan apersepsi, kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti menampilkan video berisi materi 

pembelajaran dan siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan. 

2) Kegiatan Inti 

Peneliti menampilkan video pembelajaran diiringi dengan 

menyampaikan materi tentang Hijrah Dan Dakwah Nabi 

Muhammad Saw ke Habasyah, yakni tentang Hijrah Nabi 
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Muhammad Saw ke Habasyah yang Pertama, lalu peneliti 

meminta siswa menyimak materi yang ditampilkan melalui 

video. Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 3-4 

kelompok untuk mengerjakan tugas dengan materi yang 

berbeda dan peneliti meminta setiap kelompok mengirimkan 

wakilnya untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan bersama 

siswa atas materi yang telah dipelajari. Guru memberikan 

pekerjaan tugas rumah dan memberikan informasi rencana 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian 

guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya agar pertemuan yang akan datang siswa akan lebih 

mudah memahami materi. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdo‟a bersama dan mengucap salam. 

3. Observasi 

a. Observasi Kegiatan Guru Pada Saat Mengajar 

Observasi kegiatan guru pada siklus l dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan media audio visual. 
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Table 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus ll 

No 
Aspek yang Diamati 

Pendidik 
Pert I 

Pert 

II 

1 Pendahuluan 

a. Membuka pelajaran   

b. Melakukan apersepsi   

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

2 Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi 

diiringi dengan 

menggunakan media audio 

visual yang telah disiapkan 

  

a. Membuat kelompok, setiap 

kelompok berjumlah 3-4 

siswa 

  

b. Setiap kelompok 

mendiskusikan materi 

berbeda yang diberikan 

  

c. Setiap kelompok 

mengirimkan wakilnya 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

  

d. Menulis poin-poin penting 

seiring presentasi tiap-tiap 

kelompok 

  

e. Melakukan tanya jawab 

terkait materi pelajaran 

seiring dengan presentasi 

tiap-tiap kelompok 

  

3 Penutup 

a. Memberikan penguatan 

materi dan kesimpulan 

  

b. Mengadakan evaluasi   

c. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

  

 Jumlah   

 Persentase   

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas peneliti 

sudah berjalan dengan baik, dengan kemampuan peneliti dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran. 
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b. Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah tahapan observasi 

atau pengamatan. Pada tahapan ini dilakukan observasi  aktivitas belajar 

siswa secara langsung. Aktivitas siswa pada siklus II diamati ketika siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas  dengan menerapkan media 

audio visual yang disesuaikan  dengan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti. Peneliti yang bertindak sebagai kolaborator 

Observer melakukan  pengamatan dan mencatat perkembangan-

perkembangan dan kegiatan yang terjadi. Setelah diterapkan media audio 

visual, didapat data-data siswa berkenaan kegiatan aktivitas siswa selama 

mengikuti pelajaran sebagai berikut. 

Tabel 4.9 

Presentase Aktivitas belajar siswa pada siklus 1l 

Siswa kelas IV MI Al-Qur’an Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Indikator aktivitas siswa 

yang diamati 

Pert I Pert I Rata-rata Ket 

 

1 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

75% 85% 80% BS 

2 Siswa berdiskusi pada 

tugas yang diberikan 

65% 75% 70% B 

3 Siswa dapat 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

65% 70% 68% B 

4 Siswa aktif bertanya 

sesuai materi yang 

diberikan 

65% 75% 70% B 

5 Siswa dapat menjawab 

pertanyaan sesuai materi 

yang diberikan 

70% 75% 73% B 

Rata-rata 68% 76% 72%  

  Pada tabel di atas dapat dilihat persentase indikator aktivitas siswa 

pada saat siswa memperhatikan  penjelasan dari guru pada pertemuan 



   68 

 

 
 

pertama yaitu 75%, pertemuan kedua naik yaitu  85 % dengan rata-rata 

80% 

  Pada indikator kedua dapat dilihat persentase aktivitas siswa pada 

saat siswa berdiskusi pada tugas yang diberikan. Pada pertemuan pertama 

yaitu 65%, pertemuan kedua naik yaitu  75% dengan rata – rata 70% 

  Pada indikator ketiga dapat dilihat persentase aktivitas siswa pada 

saat siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi. Pada pertemuan pertama 

yaitu 65% pertemuan kedua naik  yaitu 75%  dengan rata-rata 68%. 

  Pada indikator keempat dapat dilihat persentase aktivitas siswa 

aktif bertanya sesuai materi yang diberikan. Pada pertemuan pertama yaitu 

65% pertemuan dua naik yaitu 75% dengan rata-rata 70%. 

  Pada indikator kelima dapat dilihat persentase aktivitas siswa pada 

saat siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai materi yang diberikan. Pada 

pertemuan pertama yaitu yaitu 70%, pertemuan dua naik yaitu 75% 

dengan rata-rata 73% 

  Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau aktivitas siswa 

tersebut mulai dari pertemuan pertama dan kedua  maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan proses pembelajaran pada siklus II sudah berlangsung 

dengan baik dan telah mencapai target yang ditetapkan, terlihat dari hasil 

persentase pada pertemuan kedua pada Siklus II di masingmasing 

indikator sudah mencapai standar persentase keberhasilan, yaitu minimal 

70%. 
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c. Hasil Belajar Siklus II 

Selain mengumpulkan data tentang kegiatan aktivitas siswa, pada 

pertemuan kedua di Siklus I juga melakukan evaluasi pembelajaran 

(Posttest Siklus lI). Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal posttest yang sudah diberikan 

guru kepada siswa kelas IV dengan jumlah 20 siswa pada siklus II. 

Adapun hasil tes siswa pada siklus II adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil post Test Pada Siklus ll Siswa Kelas MI Al-Qur’an  

No Nama Siswa Hasil Tes KKTP Keterangan 

1 Abdullah Putra Hariono 70 70 Tuntas 

2 Zhafran Mehan A. 85 70 Tuntas 

3 Aisyah Zahrotul Jannah 50 70 Belum 

Tuntas 

4 Alif Fajar Prayoga 80 70 Tuntas 

5 Altofunnisa Akifa A. 70 70 Tuntas 

6 Dafita Nisa Nur Azizah 90 70 Tuntas 

7 Damar Kencana H 85 70 Tuntas 

8 Dzakiya Talita Sauhi 85 70 Tuntas 

9 Faaza Muefidah Arief 55 70 Belum 

Tuntas 

10 Fathan Aksa Al Khalifi  65 70 Belum 

Tuntas 

11 Fauzan Gustian Ismi 75 70 Tuntas 

12 Habib Faris Al-Ghofar 75 70 Tuntas 

13 Izzatul Januar 70 70 Tuntas 

14 Ketifa Kanza Kalila 90 70 Tuntas 

15 M. Da‟i Rafif Al Husni 80 70 Tuntas 

16 Mahira Hasna Kamila 80 70 Tuntas 
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17 Muhammad Imdadul F. 100 70 Tuntas 

18 Rafifatu Rifda Rifa‟i 65 70 Belum 

Tuntas 

19 M. Nurul Yakin 65 70 Belum 

Tuntas 

20  Ufaira Zahida 80 70 Tuntas 

Jumlah  1515  
 

Rata-Rata 75,75  
 

Nilai Terendah 50  
 

Nilai Tertinggi 100  
 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 15  
 

Jumlah Siswa Belum Tuntas 5  
 

Tingkat Ketuntasan  75%  
 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 70 yang masuk dalam kategori tuntas belajar 

sebanyak 15 siswa dengan persentase 75%. Sedangkan persentase siswa 

yang memperoleh nilai< 70 dan masuk kategori belum tuntas sebanyak 2 

siswa dengan persentase 15%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa telah mencapai target yang ditentukan, yaitu 70%. 

  Dilihat dari tabel hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

maka dapat diketahui adanya kenaikan, penurunan atau tetap nya nilai 

pada masing-masing siswa. Dibawah ini rincian-rincian nilai dari setiap 

siswa dari siklus I dan siklus II: 

1) Abdullah Putra Hariono, pada siklus I mendapatkan nilai 50, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 70, peningkatan 

nilainya sangat tinggi mencapai 20 poin. 
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2) Zhafran Mehan A, pada siklus I mendapatkan nilai 75, kemudian pada 

siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 85, peningkatan 

nilainya sangat tinggi mencapai 20 poin. 

3) Aisyah Zahrotul Jannah, pada siklus I mendapatkan nilai 40, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 50, peningkatan 

nilainya mencapai 10 poin. 

4) Alif Fajar Prayoga, pada siklus I mendapatkan nilai 75, kemudian pada 

siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 80, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

5) Altofunnisa Akifa A, pada siklus I mendapatkan nilai 50, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 70, peningkatan 

nilainya sangat tinggi mencapai 20 poin. 

6) Dafita Nisa Nur Azizah, pada siklus I mendapatkan nilai 85, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 90, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

7) Damar Kencana H, pada siklus I dan siklus II mendapatkan nilai yang 

sama yaitu 85.  

8) Dzakiya Talita Sauhi, pada siklus I mendapatkan nilai 75, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 85, peningkatan 

nilainya mencapai 10 poin. 

9) Faaza Muefidah Arief, pada siklus I mendapatkan nilai 50, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 55, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 
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10) Fathan Aksa Al Khalifi, pada siklus I mendapatkan nilai 55, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 65, peningkatan 

nilainya mencapai 10 poin. 

11) Fauzan Gustian Ismi, pada siklus I mendapatkan nilai 50, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 75, peningkatan 

nilainya sangat tinggi hingga mencapai 25 poin. 

12) Habib Faris Al-Ghofar, pada siklus I mendapatkan nilai 65, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 75, peningkatan 

nilainya mencapai 10 poin. 

13) Izzatul Januar, pada siklus I mendapatkan nilai 50, kemudian pada 

siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 70, peningkatan 

nilainya sangat tinggi mencapai 20 poin. 

14) Ketifa Kanza Kalila, pada siklus I mendapatkan nilai 85, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 90, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

15) M. Da‟i Rafif Al Husni, pada siklus I dan siklus II mendapatkan nilai 

yang sama yaitu 80. 

16) Mahira Hasna Kamila, pada siklus I mendapatkan nilai 75, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 80, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

17) Muhammad Imdadul F, pada siklus I mendapatkan nilai 85, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan nilai dengan sempurna yakni 100, 

peningkatan nilainya sangat tinggi hingga mencapai 25 poin. 
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18) Rafifatu Rifda Rifa‟I, pada siklus I mendapatkan nilai 60, kemudian 

pada siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 65, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

19) M. Nurul Yakin, pada siklus I mendapatkan nilai 55, kemudian pada 

siklus II mengalami kenaikan yakni dengan nilai 65, peningkatan 

nilainya mencapai 5 poin. 

20) Ufaira Zahida, pada siklus I dan siklus II mendapatkan nilai yang sama 

yaitu  80. 

4. Refleksi 

Penggunaan media audio visual pada siklus II sudah memberikan hasil 

yang optimal terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan hasil pengamatan 

atau observasi yang dilakukan oleh obsever pada siklus II ditemukan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan menggunakan 

metode jigsaw yang diterapkan oleh guru 

b. Siswa lebih memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi  

c. Siswa yang semula pasif menjadi aktif saat berdiskusi  

d. Beberapa siswa yang belum berani, terlihat sudah berani mewakili 

kelompoknya maju untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

e. Hasil post test siswa menjadi lebih baik dan sudah mencapai target 

yang diharapkan yaitu > 70 
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d. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

a) Analisis aktivitas Guru pada siklus l dan ll  

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diperoleh data bahwa guru 

telah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun masih ada 

beberapa aspek yang belum maksimal dilakukan.  

b) Analisis aktivitas Siswa pada siklus l dan ll 

Selain kegiatan guru, dari hasil penelitian diperoleh rata-rata 

persentase aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media audio 

visual pada siklus I dan siklus II. Dari hasil penelitian diperoleh rata-

rata presentase aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media 

audio visual pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Table 4.12 

Perbandingan rata-rata presentase aktivitas belajar siswa siklus l 

dan ll 

No Indikator aktivitas siswa yang 

diamati 

Siklus I Siklus II 

1 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

60% 80% 

2 Siswa berdiskusi pada tugas 

yang diberikan 

53% 70% 

3 Siswa dapat mempresentasikan 

hasil diskusi 

55% 68% 

4 Siswa aktif bertanya sesuai 

materi yang diberikan 

 

60% 70% 

5 Siswa dapat menjawab 

pertanyaan sesuai materi yang 

diberikan 

58% 73% 

Rata-rata 57% 72% 
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Berdasarkan table diatas maka dapat diketahui bahwa  

a) Siswa memperhatikan penjelasan guru 

Pada aspek siswa memperhatikan penjelasan guru, siklus I 

memperoleh rata-rata persentase adalah 60% dan pada siklus II 

adalah 80%. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa siklus 

I dan II terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena 

siswa memperhatikan penjelasan guru 

b) Siswa berdiskusi pada tugas yang diberikan 

Pada aspek siswa berdiskusi pada materi yang ditugaskan, siklus I 

memperoleh rata-rata persentase adalah 53% dan pada siklus II 

adalah 70%. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa siklus 

I dan II terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena 

siswa berdiskusi pada materi yang ditugaskan. 

c) Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi 

Pada aspek siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi, siklus I 

memperoleh rata-rata persentase adalah 55% dan pada siklus II 

adalah 68%. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa siklus 

I dan II terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena 

siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi. 

d) Siswa aktif bertanya sesuai materi yang diberikan 

Pada aspek siswa aktif bertanya sesuai materi yang diberikan, 

siklus I memperoleh rata-rata persentase adalah 60% dan pada 

siklus II adalah 70%. Dari data tersebut maka dapat dikatakan 
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bahwa siklus I dan II terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek 

ini karena aktif bertanya sesuai materi yang diberikan. 

e) Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang sesuai materi yang 

diberikan 

Pada aspek Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai materi 

yang diberikan, siklus I memperoleh rata-rata persentase adalah 

58% dan pada siklus II adalah 73%. Dari data tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa siklus I dan II terjadi peningkatan. 

Berdasarkan data dari hasil aktivitas siswa bahawa pada sisklus I 

memperoleh 57% sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 

sebesar 72%  jadi dapat diketahui bahwa ada peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 15% 

c) Analisis hasil belajar siswa pada siklus l dan ll 

Dari hasil penelitian dengan 2 siklus yang telah dilakukan diperoleh 

hasil peningkatan belajar SKI siswa kelas IV dengan menggunakan 

media audio visual dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Table 4.13 

Peningkatan Hasil Belajar siswa Siklus l dan Siklus ll 

No Indikator  Nilai Test 

Siklus l Siklus ll 

Pre test Post test  Pre test Post test 

1 Rata-rata  63% 66,25% 66,25% 77,5% 

2 Skor Tertinggi  80 85 85 100 

3 Skor Terendah  40 45 45 50 

4 Tingkat 

Ketuntasan  

45% 50% 50% 75% 
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 Berdasarkan pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil 

belajar siswa setelah diberikan tindakan mengalami peningkatan 

setiap siklusnya. Data hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I 

hasil pretes rata-rata 63% dengan tingkat ketuntasan 45% dan hasil 

postes rata-rata 66,25% dengan tingkat ketuntasan 50%. Dengan 

demikian tingkat ketuntasan mengalami peningkatan dari pretest ke 

postest. Pada siklus II hasil pretes rata-rata 66,25% dengan ketuntasan 

50% dan  hasil postes rata-rata 77,5%  dengan  tingkat ketuntasan 

75%. Dengan demikian tingkat ketuntasan mengalami peningkatan 

dari pretest ke posttest. 

 Dari hasil penelitian, tingkat  ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus I diketahui sebesar 50%, dan pada siklus II tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa sebesar 75%. Jadi tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 25%. 

Maka target yang diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan hasil 

belajar siswa, karena pada akhir siklus telah mencapai target yang 

ditentukan yaitu 70%. 

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindalan kelas dengan menggunakan 

media audio visual pada mata pelajaran SKI di Kelas IV MI Al-Qur‟an 

Trimurjo Lampung Tengah, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Menurut Sunarti (2010)
7
 media visual dapat memperjelas bagian-bagian 

                                                             
7 Sunarti S. 2010 Pengembangan Media Pembelajaran. Yogyakarta: Graha ilmu 
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penting dalam suatu materi, sehingga siswa dapat lebih fokus pada pada 

poin-poin utama. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memilih audio visual yang tepat menggabungkannnya dengan 

metode pembelajaran yang efektif, guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan siklus I dan Siklus II maka dapat dinyatakan bahwa 

media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran SKI kelas IV MI Al-Qur‟an Trimurjo Lampung. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 

media audio visual dapat mengatasi permasalahan sesuai dengan rumasan 

masalah. Seperti rendahnya hasil belajar SKI, karena pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik 

sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain 

itu pembelajaran dengan menggunakan Media Audiovisual juga dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik. Karena dalam penggunaan media 

audio visual ini tidak hanya berpusat pada guru sehingga peserta didik 

lebih berpartisipasi aktif dan suasana belajar lebih menyenangkan, peserta 

didik terlihat lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

 Dengan begitu siswa menjadi mandiri dalam proses pembelajaran. 

Namun pada siklus I hasil belajar siswa belum memuaskan. Hal ini terlihat 

masih adanya siswa yang belum serius dalam mengikuti pembelajaran, 

masih ada yang tidak ikut diskusi kelompok ketika mengidentifikasi 
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masalah dan mengumpulkan data, serta rendahnya hasil evaluasi. 

Kemudian dilakukan perbaikan pada siklus II. Dilihat dari analisis 

ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai 

siklus II. Pada siklus I hasil belajar yaitu 50%. Sedangkan pada siklus II 

hasil belajar siswa mencapai 75%. 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan, secara umum hasil belajar 

siswa meningkat pada setiap siklus. Peningkatan tersebut terjadi karena 

saat proses pembelajaran pada siklus ll dilakukan upaya-upaya perbaikan 

terhadap kelemahan-kelemahan pada siklus l. dilihat pada peningkatan 

hasil belajar siswa tersebut, dapat dijelaskan bawah media audio visual 

berupa video dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat 

disimpulkan Penggunaan media audio visual berupa video dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran SKI pada siswa kelas IV MI 

Al-Qur‟an Trimurjo lampung Tengah tahun pelajaran 2024/2025. 

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sebesar 50% pada 

siklus I, menjadi 75% pada siklus II, mengalami peningkatan sebesar 

25%. 

Mengingat target pencapaian hasil belajarnya sebesar 70% dan 

ternyata ketuntasan hasil belajar pada siklus II mencapai 75%. Maka 

penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar. 

B. Saran 

Berrdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

a. Guru dapat menggunakan media pembelajaran video dalam 

kegiatan belajar mengajar khusus pada mata pelajaran SKI. 

b. Kepada siswa agar lebih meningkatkan aktivitas belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar terutama pelajaran SKI.  

80 
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Soal PreTest Siklus I 

1. Jelaskan makna rahmat! 

2. Jelaskan makna rahmat bagi seluruh alam! 

3. Sebutkan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad Saw! 

4. Sebutkan gelar Nabi Muhammad Saw yang diberi julukan jujur dan dapat 

dipercaya! 

5. Jelaskan sifat mulia (tabligh) Nabi Muhammad Saw! 

 

Soal PostTest Siklus I 

1. Jelaskan mengapa Nabi Muhammad Saw, sebagai rahmat bagi seluruh 

alam! 

2. Sebutkan tugas Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul Allah dilihat dari 

QS. Al-Ahzab/33: 45-46! 

3. Jelaskan 5 tugas Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul Allah dilihat dari 

QS. Al-Ahzab/33: 45-46! 

4. Jelaskan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad Saw dalam berdakwah! 

5. Sebutkan bukti bahwa Nabi Muhammad Saw, sebagai rahmat bagi alam 

semesta! 
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Kunci Jawaban PreTest Siklus I 

1. Kata rahmat berasal dari huruf ra, ha, dan mim yang mengandung arti 

kelembutan (al-raqqah), simpati (al-ra‟athf), dan belas kasih (al-ra‟fah) 

Rahmat artinya kasih sayang, kebaikan yang melimpah dan anugerah yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada seluruh makhluknya, baik yang 

bertaqwa maupun tidak. Secara umum rahmat artinya karunia, berkah, 

kemurahan, belas kasihan, kemurahan hati, rasa kasihan, simpati, 

kelembutan hati, ampunan, kebaikan. Rahmat juga berarti kasih sayang 

yang menyelamatkan dunia dan akhirat 

2. Rahmat bagi seluruh alam adalah rahmat bagi seluruh alam mencakup 

makhluk-Nya; manusia, hewan, tumbuhan dan lingkungan. Rahmat agar 

menciptakan persatuan, bertoleransi ramah dan penuh kasih sayang. 

3. Sifat-sifat mulia Nabi Muhammad ada 4 yakni: siddiq, amanah, tablig, dan 

fathonah 

4. Gelar Nabi Muhammad Saw yang diberi julukan jujur dan dapat dipercaya 

yakni gelar al-amin yang artinya jujur dandapat dipercaya. 

5. Tablig mengandung arti menyampaikan. Nabi Muhammad Saw 

berkewajiban menyampaikan seluruh perintah dan larangan yang telah 

diwahyukan kepada Nabi oleh Allah Swt, dan mustahil beliau bersifat 

kitman yang berarti menyembunyikan perintah dan larangan yang telah 

diwahyukan kepada Nabi oleh Allah Swt. 
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Kunci Jawaban PostTest Siklus I 

 

1. Nabi Muhammad Saw sebagai rahmat bagi seluruh alam karena beliau 

menjadi saksi, pembawa kabar gembira, dan membahagiakan bagi 

siapapun yang mengikutinya. Hal ini tercantum dalam Al-Qur‟an Surah 

Al-Anbiya‟:107 yang berbunyi,”Dan tiadalah Kami mmengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (rahmatan 

lil‟alamin). Nabi Muhammad tidak pernah membeda-bedakan status 

social, warna kulit, suku, bangsa/golongan semua nya sama hanya yang 

membedakan tingkat ketaqwaan kepada Allah Swt. 

2. Tugas Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul Allah dilihat dari QS. Al-

Ahzab/33: 45-46, yakni Nabi Muhammad Saw, berperan sebagai syahidan, 

mubasyiron, nadziran, da‟iyan ilallah, dan sirajan muniran. 

3. 5 tugas Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul Allah dilihat dari QS. Al-

Ahzab/33: 45-46 yaitu Syahidan yang artinya Nabi Muhammad Saw, 

sebagai saksi yang ditugaskan oleh Allah Swt kepada umatnya. 

Mubasyiron yang artinya Nabi Muhammad Saw, sebagai pembawa kabar 

gembira bagi seluruh alam. Nadziran yang artinya Nabi Muhammad Saw, 

sebagai pembawa peringatan kepada orang-orang yang tidak beriman. 

Da‟iyan ilallah yang artinya Nabi Muhammad Saw, sebagai penyeru 

kepada agama Allah Swt, agar memeluk islam. Sirajan muniran yang 

artinya Nabi Muhammad Saw sebagai pembawa cahaya yang menerangi 

umat manusia yang hidup dalam kegelapan. 

4. Sifat-sifat mulia Nabi Muhammad Saw dalam berdakwah yakni Siddiq 

yang artinya bersikap jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan, semua 

Nabi dan Rasul memiliki sifat jujur. Amanah artinya dapat dipercaya, 

setiap Nabi dan Rasul memiliki sifat amanah ini yang selalu menjaga apa 

yang menjadi amanat kepadanya. Tabligh artinya menyampaikan, semua 

Nabi dan Rasul memiliki skewajiban menyampaikan perintah dan larangan 

Allah Swt. Fatonah artinya cerdas, semua Nabi dan Rasul memiliki sifat 
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ini untuk memecahkan masalah dan mencari solusi dalam menghadapi 

kaum-kaumnya dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan sempurna. 

5. Bukti bahwa Nabi Muhammad Saw, sebagai rahmat bagi alam semesta 

yakni Nabi Muhammad Saw, memiliki kepribadian yang sangat mulia dan 

patut dicontoh. 
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Soal PreTest Siklus II 

1. Sebutkan perjuangan apa yang pernah dilakuan! 

2. Jelaskan bagaimana sikap yang harus dilakukan terhadap sesama! 

3. Jelaskan bagaimana sikap Nabi Muhammad Saw dengan orang yang 

membencinya! 

4. Jelaskan kenapa orang-orang kafir sangat membenci kaum muslimin 

terutama Nabi Muhammad Saw!  

5. Sebutkan nama raja yang membela kaum muslimin! 

Soal PostTest Siklus II 

1. Jelaskan mengapa Nabi Muhammad Saw meminta kaum muslimin hijrah 

ke Habasyah! 

2. Jelaskan bagaimana sikap orang-orang kafir melihat hijrahnya kaum 

muslimin ke Habasyah! 

3. Sebutkan siapa saja tokoh yang ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah 

yang pertama! 

4. Jelaskan mengapa Raja Nejus menerima kaum muslimin di negaranya! 

5. Jelaskan bagaimana sikap raja Nejus akan kedatangan kaum muslimin! 
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Kunci Jawaban PreTest Siklus II 

 

1. Siswa dapat menyebutkan perjuangan apa yang sudah pernah dilakukan 

baik untuk diri sendiri maupun orang lain 

2. Sikap yang harus dilakukan terhadap sesam yakni saling menyayangi 

sesama umat muslim, menyayangi lingkungan, sayang terhadap hewan , 

dan masih banyak bentuk sikap yang harus dilakukan terhadap sesame 

seperti yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

3. Sikap Nabi Muhammad Saw dengan orang yang membencinya, ia hanya 

selalu memaafkan dan menyambutnya dengan penuh kasih saying 

4. Orang-orang kafir sangat membenci kaum muslimin terutama Nabi 

Muhammad Saw yakni mereka tidak ingin agama yang dibawa Rasulullah 

Saw akan mengahasut penganutnya dan akan pindah dalam agama yang 

dibawa Rasulullah Saw 

5. Raja yang membela kaum muslimin bernama Raja Nejus 
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Kunci Jawaban PostTest Siklus II 

1. Nabi Muhammad Saw meminta kaum muslimin hijrah ke Habasyah 

karena penyiksaan dan penindasan orang-orang kafir Quraisy yang sangat 

kejam terhadap orang-orang islam terutama kelompok bawah membuat 

Nabi Muhammad Saw, tidak tahan melihat penderitaan pada umatnya, dan 

akhirnya beliau memerintahkan kepada para pengikutnya untuk hijrah ke 

Habasyah untuk menghindari ancaman, gannguan, siksaan dari orang-

orang kafir Quraisy. 

2. Sikap orang-orang kafir melihat hijrahnya kaum muslimin ke Habasyah 

yakni orang-orang kafir meminta agar raja Nejus mengembalikan orang-

orang islam ke negeri Mekah, namun permintaan dan permohonan itu 

ditolak oleh raja Nejus. 

3. Tokoh yang ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah yang pertama 

yakni; Usman bin Affan, dan Ruqayah putri  Nabi Muhammad Saw, 

Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Ja‟far bin Abi Thalib, dan 

lain-lain. 

4. Raja Nejus terkenal dengan sifat bijaksananya 

5. Raja Nejus menerima dengan baik kaum muslimin di negaranya, bahkan ia 

memberikan perlindungan khusus dan tempat yang nyaman di negerinya 

dengan diperbolehkan untuk tinggal selama mungkin dan mengizinkan 

orang-orang islam untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan yang 

dituntukan Nabi Muhammad Saw 
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 LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS OBSERVER DALAM PROSES PEMBELAJARAN SKI 

MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Nama Guru   :  

Hari/Tanggal   :  

Kelas/Semester  :  

Siklus/Pertemuan  :  

No 
Aspek yang Diamati 

Pendidik 
Pert I Pert II 

1 Pendahuluan  

d. Membuka pelajaran   

e. Melakukan apersepsi   

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran   

2 Kegiatan Inti 

5) Menyampaikan materi diiringi dengan 

menggunakan media audio visual 

yang telah disiapkan 

  

6) Membuat kelompok, setiap kelompok 

berjumlah 3-4 siswa 

  

7) Setiap kelompok mendiskusikan 

materi berbeda yang diberikan 

  

8) Setiap kelompok mengirimkan 

wakilnya untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

  

9) Menulis poin-poin penting seiring 

presentasi tiap-tiap kelompok 

  

10) Melakukan tanya jawab terkait 

materi pelajaran seiring dengan 

presentasi tiap-tiap kelompok 

  

3 Penutup 

e. Memberikan penguatan materi dan 

kesimpulan 

  

f. Mengadakan evaluasi   

g. Menutup kegiatan pembelajaran   
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Panduan Konversi Penilaian 

Nilai Angka Predikat Keterangan 

80 - 100 A BS (Baik Sekali) 

70 - 79 B B (Baik) 

60 - 69 C C (Cukup) 

50 - 59 D K (Kurang) 

0 - 49 E G (Gagal) 

 

Catatan 

Guru memberikan penilaian dengan memberikan tanda () pada rentang nilai 

sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan observer. 
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   109 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  Madrasah Ibtidaiyah 

Mata Pelajaran :  Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas :  IV 

Semester :  1 (Ganjil) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1   :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2    :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,  dan tetangganya. 

KI 3 :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang  dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual  dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis 

dalam karya yang estetis, dalam  gerakan  yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

1.1    Meyakini  

pertolongan 

Allah SWT. akan 

datang sebagai 

implementasi 

Menghayati  

pertolongan Allah 

SWT. akan datang 

sebagai 

implementasi nilai-

Keyakinan  

pertolonga

n Allah 

SWT. akan 

datang 

Membiasakan 

keyakinan  pertolongan 

Allah SWT. akan 

datang sebagai 

implementasi nilai-nilai 

Non Tes 

- Observasi 

- Penilaian 

Diri 

- Penilaian 

  



   117 

 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

nilai-nilai 

dakwah 

Rasulullah di  

tahun-tahun awal 

kenabian 

nilai dakwah 

Rasulullah SAW. di  

tahun-tahun awal  

kenabian 

sebagai 

implement

asi nilai-

nilai 

dakwah 

Rasulullah 

SAW. di  

tahun-

tahun awal 

kenabian 

dakwah Rasulullah  

SAW. di  tahun-tahun 

awal kenabian. 

antar siswa 

- Jurnal 

2.1   Membiasakan 

bersikap tabah 

sebagai 

implementasi 

dari pemahaman 

tentang 

ketabahan  Nabi 

Muhammad  

SAW. dan para 

sahabat dalam 

berdakwah 

Memiliki kebiasaan 

bersikap tabah 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dalam berdakwah 

Kebiasaan 

bersikap 

tabah 

sebagai 

implement

asi dari 

pemahama

n tentang 

ketabahan  

Nabi 

Muhamma

d SAW. 

Membimbing 

membiasakan bersikap 

tabah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. dan 

para sahabat dalam 

berdakwah 

Non Tes 

- Observasi 

- Penilaian 

Diri 
- Penilaian 

antar siswa 

- Jurnal 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

dan para 

sahabat 

dalam 

berdakwah 

3.1. Mengetahui 

contoh-contoh 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dalam berdakwah. 

 

4.1 Menceritakan 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan sahabat dalam 

berdakwah. 

 

 

3.1.1 Menjelaskan 

tantangan yang 

dialami  Nabi 

Muhammad 

SAW. dalam 

berdakwah 

3.1.2.Mendeskripsika

n ketabahan  

Nabi 

Muhammad 

SAW. dalam 

berdakwah. 

3.1.3Menjelaskan 

tantangan yang 

dialami para 

sahabat dalam 

Ketabahan  

Nabi 

Muhamma

d SAW. 

dan para 

sahabat 

dalam 

berdakwah 

 

Mengamati: 

- Mengamati dengan 

cermat 

gambar/media/ 

cerita/ buku tentang 

dakwah  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan sahabat. 

 

Menanyakan: 

- Menanyakan hal-hal 

atau kejadian yang 

berhubungan 

dengan isi gambar/ 

cerita. 

 

- Tulis 

- Lisan 

- Penugasan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 TM 

 ( 8x 35 ) 

- Al-

Quran 

Terjem

ahan 

Kemen

ag RI 

- Buku 

Pedoma

n Guru 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 4, 

Kemen

ag RI, 

2014  
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

berdakwah 

3.1.4.Mendeskripsika

n ketabahan para 

sahabat dalam 

berdakwah. 

 

4.1.1.Menceritakan 

ketabahan  Nabi 

Muhammad 

SAW. dalam 

berdakwah. 

4.1.2.Menceritakan 

ketabahan 

sahabat dalam 

berdakwah. 

 

 

Mengeksplorasi: 

- Membaca materi 

pelajaran dalam 

buku ajar dengan 

cermat. 

- Memahami materi 

pelajaran dalam 

buku ajar dengan 

melakukan tanya 

jawab. 

- Mengidentifikasi 

contoh-contoh 

tantangan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dalam berdakwah. 

- Mengidentifikasi 

contoh-contoh 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dalam berdakwah. 

- Mendiskusikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Unjuk Kerja 

- Produk 

- Portofolio 

- Buku 

Pegang

an 

Siswa 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 4, 

Kemen

ag RI, 

2014 

- Buku 

Penunja

ng 

Lainnya  

Yang 

Sesuai 

- Poster/ 

gambar 

sesuai 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

materi pelajaran 

secara berkelompok. 

 

Mengasosiasi: 

- Merumuskan bentuk 

tan-tangan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat  

- Merumuskan bukti 

keta-bahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dalam berdakwah. 

- Menghubungkan 

hikmah dari contoh 

ketabahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan para sahabat 

dengan tantangan 

berdakwah 

sekarang. 

- Bersama-sama 

materi 

- Media 

cetak 

dan 

elektron

ik 

sesuai 

materi 

- Lingku

ngan 

sekitar 

yang 

menduk

ung 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

membuat 

kesimpulan  

 

Mengkomunikasi: 

- Membacakan bentuk 

tan-tangan Nabi 

Muhammad  SAW. 

berdakwah. 

- Membacakan bukti 

keta-bahan  Nabi 

Muhammad SAW. 

dan sahabat dalam 

berdakwah. 

- Membacakan hasil 

diskusi secara 

bergantian. 

- Memajang tulisan 

pada papan pajangan 

kelas. 

- Melakukan refleksi. 

1.2 Meyakini  Nabi 

Muhammad SAW. 

Menerima  Nabi 

Muhammad SAW. 

Keyakinan 

tentang   
Menanamkan 

keyakinan bahwa   

Non Tes 

- Observasi 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

sebagai  rahmat 

bagi seluruh alam. 

sebagai nabi dan 

rahmat bagi seluruh 

alam. 

Nabi 

Muhamma

d SAW. 

sebagai 

rahmat 

bagi 

seluruh 

alam. 

Nabi Muhammad 

SAW. sebagai rahmat 

bagi seluruh alam. 

- Penilaian 

Diri 

- Penilaian 

antar siswa 

- Jurnal 

2.2 Membiasakan 

perilaku terpuji 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman 

tentang 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

sebagai rahmat 

bagi seluruh alam . 

Memiliki perilaku 

terpuji sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

sebagai rahmat bagi 

seluruh alam.  

Kebiasaan 

perilaku 

terpuji 

sebagai 

implement

asi dari 

pemahama

n tentang 

kepribadia

n  Nabi 

Muhamma

d SAW. 

sebagai 

rahmat 

Membiasakan perilaku 

terpuji sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

sebagai rahmat bagi 

seluruh alam. 

Non Tes 

- Observasi 

- Penilaian 

Diri 

- Penilaian 

antar siswa 
- Jurnal 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

bagi 

seluruh 

alam. 

3.2 Memahami ciri-

ciri kepribadian  

Nabi Muhammad 

SAW. sebagai 

rahmat bagi 

seluruh alam. 

 

4.2.Menceritakan 

kemuliaan  

akhlak  Nabi 

Muhammad 

SAW. dan 

sahabat dalam 

berdakwah. 

 

3.2.1Menyebutkan 

beberapa contoh 

kepribadian  

Nabi 

Muhammad 

SAW.  

3.2.2. Menjelaskan 

maksud dari 

pengertian  

Nabi 

Muhammad 

SAW. sebagai 

rahmat bagi 

seluruh alam. 

3.2.3. Menunjukkan 

ciri-ciri 

Kepribadia

n  Nabi 

Muhamma

d SAW.  

Mengamati: 

- Mengamati dengan 

cermat gambar/ 

media/ cerita tentang 

Kepribadian Nabi 

SAW. 

 

Menanya: 

- Menanyakan hal-hal 

atau kejadian yang 

berhubungan dengan 

gambar/ cerita 

 

Mengeksplorasi: 

- Membaca materi 

pelajaran dalam 

- Tulis 

- Lisan 

- Penugasan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 TM 

( 8x 35) 

- Buku 

Pedo

man 

Guru 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 

4, 

Keme

nag 

RI, 

2014  

- Buku 

Pegan

gan 

Siswa 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

kepribadian  

Nabi 

Muhammad 

SAW. sebagai 

rahmat bagi 

seluruh alam. 

3.2.4.Menunjukkan 

bukti 

kepribadian  

Nabi 

Muhammad 

SAW. sebagai 

rahmat bagi 

seluruh alam. 

4.2.1. Menceritakan 

kemuliaan  

akhlak  Nabi 

Muhammad 

SAW. dalam 

berdakwah. 

buku ajar dengan 

cermat. 

- Memahami 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW.  

dengan melakukan 

tanya jawab. 

- Bersama-sama 

mengidentifikasi 

Kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW.  

- Mendiskusikan 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

secara berkelompok. 

 

Mengasosiasi: 

- Merumuskan 

makna  Nabi 

Muhammad SAW. 

sebagai rahmat bagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-  Kerja 

- Proyek 

- Produk 

- Portofolio 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 

4, 

Keme

nag 

RI, 

2014 

- Buku 

Penun

jang 

Lainn

ya  

Yang 

Sesuai 

- Poster

/ 

gamba

r 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

seluruh alam.  

- Merumuskan  ciri-

ciri kepribadian  

Nabi Muhammad 

SAW. sebagai 

rahmat bagi seluruh 

alam. 

- Merumuskan bukti-

bukti  Nabi 

Muhammad SAW. 

sebagai rahmat bagi 

seluruh alam.- 

Merumuskan hasil 

diskusi tentang 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

- Menghubungkan 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

dengan kehidupan 

sekarang. 

 

sesuai 

materi 

- Media 

cetak 

dan 

elektr

onik 

sesuai 

materi 

- Lingk

ungan 

sekitar 

yang 

mend

ukung 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

Mengkomunikasi: 

- Menulis dan 
menyebutkan secara 

bergantian tentang: 

kepribadian Nabi 

SAW.  dan  makna  

Nabi Muhammad 

SAW. sebagai rahmat 

bagi seluruh alam. 

- Membacakan hasil 
diskusi tentang 

kepribadian  Nabi 

Muhammad SAW. 

secara bergiliran di 

depan kelas. 

- Melakukan refleksi. 
 

1.3Mengamalkan 

kemauan untuk 

selalu berubah 

menuju kebaikan 

sebagai bentuk 

Memiliki kemauan 

untuk selalu berubah 

menuju kebaikan 

sebagai bentuk 

Pengamala

n kemauan 

untuk 

selalu 

berubah 

Membiasakan kemauan 

untuk selalu berubah 

menuju kebaikan 

sebagai bentuk 

implementasi semangat 

Non Tes 

- Observasi 

- Penilaian 
Diri 

- Penilaian 

  



   127 

 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

implementasi 

semangat hijrah 

para sahabat 

Rasulullah ke 

Habasyah. 

implementasi 

semangat hijrah para 

sahabat Rasulullah  

SAW. ke Habasyah. 

menuju 

kebaikan 

sebagai 

bentuk 

implement

asi 

semangat 

hijrah para 

sahabat 

Rasulullah 

ke 

Habasyah. 

hijrah para sahabat 

Rasulullah ke 

Habasyah. 

antar siswa 

- Jurnal 

2.3 Membiasakan 

bersikap sabar dan 

tabah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman 

tentang hijrah 

sahabat ke 

Habasyah dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Menerapkan  sikap 

sabar dan tabah 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

hijrah sahabat ke 

Habasyah dalam 

kehidupan sehari-

Pembiasaa

n sikap 

sabar dan 

tabah 

sebagai 

implement

asi dari 

pemahama

n tentang 

hijrah 

Menanamkan 

pembiasaan sikap sabar 

dan tabah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

hijrah sahabat ke 

Habasyah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Non Tes 

- Observasi 

- Penilaian 
Diri 

- Penilaian 
antar siswa 

- Jurnal 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

hari. sahabat ke 

Habasyah 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.3 Mengetahui 

sebab-sebab  

Nabi Muhammad 

SAW. 

menganjurkan 

sahabat hijrah ke 

Habasyah. 

 

4.3.Menceritakan 

peristiwa hijrah 

sahabat ke 

Habasyah. 

 

 

3.1.1 Menyebutkan 

tantangan yang 

dihadapi kaum 

muslimin pada 

masa-masa 

permulaan 

dakwah Islam. 

3.1.2.Mendeskripsika

n secara 

sederhana 

keadaan negeri 

Habasyah.  

3.1.3.Mengidentifikas

i sebab-sebab  

Nabi 

Muhammad 

SAW. 

Hijrah ke 

Habasyah. 

 

Mengamati: 

- Mengamati dengan 
cermat gambar/ media/ 

peta / cerita tentang 

hijrah ke Habasyah. 

 

Menanyakan: 

- Menanyakan hal-hal 

atau sebab/ kejadian 

yang berhubungan 

dengan isi gambar/ 

cerita. 

 

Mengekplorasi: 

- Tulis 

- Lisan 

- Penugasan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 TM 

(8 x 35) 

- Buku 

Pedo

man 

Guru 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 

4, 

Keme

nag 

RI, 

2014  

- Buku 

Pegan
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

Menganjurkan 

sahabat hijrah 

ke Habasyah. 

3.1. 4.Menyebutkan 

tujuan Sahabat 

hijrah ke 

Habasyah 

 

4.3.1.Menceritakan 

peristiwa hijrah 

Sahabat ke 

Habasyah. 

 

 

 

 

 

- Membaca materi 
pelajaran dalam buku 

ajar dengan cermat. 

- Memahami materi 
pelajaran dalam buku 

ajar dengan 

melakukan tanya 

jawab. 

- Mengidentifikasi 
sebab-sebab  Nabi 

Muhammad SAW. 

menganjurkan 

sahabat hijrah ke 

Habasyah. 

- Mengidentifikasi 

tujuan Sahabat hijrah 

ke Habasyah 

 

Mengasosiasi: 

- Merumuskan hasil 
tanya jawab tentang 

hijrah ke Habasyah. 

 

 

 

 

- Unjuk Kerja 

- Proyek 

- Produk 

- Portofolio 

gan 

Siswa 

Mapel 

SKI 

MI,  

Kelas 

4, 

Keme

nag 

RI, 

2014 

- Buku 

Penun

jang 

Lainn

ya  

Yang 

Sesuai 

- Poster

/ 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 - Merumuskan hasil 
diskusi tentang 

peristiwa hijrah ke 

Habasyah. 

- Menghubungkan 
hikmah hijrah ke 

Habasyah dengan 

kehidupan sekarang. 

- Bersama-sama 
membuat kesimpulan. 

 

Mengkomunikasi: 

- Menulis dan 

membacakan hasil 

tanya jawab secara 

bergiliran di depan 

kelas. 

- Mempresentasikan  
hasil diskusi tentang 

peristiwa hijrah. 

- Bercerita secara 
bergantian tentang 

gamba

r 

sesuai 

materi 

- Media 

cetak 

dan 

elektr

onik 

sesuai 

materi 

- Lingk

ungan 

sekitar 

yang 

mend

ukung 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

peristiwa hijrah 

Sahabat ke Habasyah 

di depan kelas. 

- Menulis cerita/ 
paparan sederhana 

tentang  peristiwa 

hijrah Sahabat ke 

Habasyah dalam 

lembar kerja/ buku 

tugas. 

- Memajang tulisan/ 
paparan pada papan 

pajangan di kelas. 
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DOKUMENTASI 

Pelaksanaan Mengajar Pelaksanaan Mengajar 

  

 

Siswa Aktif Bertanya Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 

  

 
Pelaksanaan Tes Proses Diskusi Belajar 
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Tulang Bawang, lahir pada tanggal 28 Agustus 2001. Anak 
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berpindah lagi di Sekolah Dasar semula di SDN 02 Wono Agung Rawa Jitu 

Selatan Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2012-2013. Dan naik ke jenjang 
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Allah Swt begitu luasnya Allah Swt telah menciptakan semuanya, sungguh 

nikmat mana yang engkau dustakan. Selain itu saya juga hobby makan dengan 

hampir semua makanan saya menyukainya. Prinsip hidup saya adalah Sebaik-baik 

manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain.  

 


